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ABSTRAK

Sania Qurota Ayuni. S, Motivasi Karyawan Terhadap Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi Di BMT Fauzan Azhiima Parepare. (Dibimbing oleh Bapak
Muhammad Kamal Zubair. dan Ibu Syahriyah Semaun)

Salah satu tolak ukur keberhasilan sistem informasi akuntansi adalah motivasi
karyawan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Artinya, secanggih
apapun sistem informasi akuntansi yang diterapkan, apabila perencanaan sistemnya
tidak memperhatikan faktor manusia sebagai penggunanya, maka dapat dipastikan
akan terjadi banyak hambatan yang menyebabkan kegagalan sistem.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field Research (penelitian
lapangan) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulkan data dalam penelitian ini melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang menggunakan Sumber data yaitu sumber data
primer dan data sekunder.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Tujuan motivasi terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi di BMT Fauzan Azhima Parepare yaitu
meningkatkan kepuasan kerja dan etos (moral) karyawan, meningkatkan
produktifitas karyawan dama berkerja, meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan,
meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan, dan mempertinggi rasa
tanggungjawab karyawan. 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi di BMT Fauzan Azhima Parepare
yaitu minat karyawan dalam penggunaan sistem infomasi akuntansi, kemampuan
atau ilmu pengetahuan sesuai dengan pekerjaan yang diterima, dukungan dari atasan,
perkembangan sistem perkerjaan, penerimaan kompensasi dan pemberian pelatihan
mengenai penggunaan sistem infomasi akuntansi. 3. Implikasi sistem informasi
akuntansi terhadap motivasi karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare saling
berkaitan dan memiliki hubungan satu sama lain.

Kata Kunci : Motivasi, Karyawan dan Sistem Informasi Akuntansi
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

tidak
\ Alif tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)

XV



Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Dhal Dh de dan ha
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Shad S
bawah)
de (dengan titik di
Dad d
bawah)
te (dengan titik di
Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
Za v/
bawah)
ain

koma terbalik ke
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atas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
é Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8] Nun N En
B Wau W We
4 Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
$ Ya Y Ye

Hamzah (&) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
\ Kasrah I I
\ Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya ai adani
> fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kaifa
Jsa haula

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat

Dan Huruf

Nama

Huruf

Dan Tanda

Nama

XViil




o/t fathah dan alif A a dan garis di atas
atau
ya

- kasrah dan ya I i dan garis di atas

= dammah dan U u dan garis di atas
wau

Contoh:
Al mata
< rama
Jds qila
&3 yamiitu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:
Al 4x3;  raudah al-jannah atau raudatul jannah
AL= 293 -al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
EOLEN|] : al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

S5 :rabbana
LS :najjaina
Gl :al-haqq
&= :al-hajj

axd :nu “ima
e - ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:
e arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
e “ali (bukan ‘alyy atau ‘aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.Kata
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-),
contoh:

o=l :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

433 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Al -al-falsafah

KR | :al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

&

Cgpa ta’ ' murina

¢ :al-nau’

B :syai 'un

&l :umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-
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kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

fizilal al-qur’an

al-sunnah gabl al-tadwin

al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (4lll)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Ay dinullah L billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh:
AT 4ah Hum f1 rahmatillah

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

wa ma muhammadun illa rasil

inna awwala baitin wudi‘a linnasi lalladht bi

Bakkata mubarakan

syahru ramadan al-ladhi unzila fih al-qur’an

Nasir al-din al-fust

abii nasr al-farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd, Abual-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abuial-Walid Muhammadlbnu)

Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abiui Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

XXiil



SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS../.4A = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lIbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

%) = dada
3 = (e g
e = s e &l
L = Ak
o = G gy
@ = s Al Al
q = o

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol.: Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan lembaga keuangan syariah sangat pesat. hal ini dapat dilihat
dengan banyaknya bank dan lembaga keuangan syariah yang bermunculan membuat
para pakar ekonomi islam mencari dasar dan standar penerapan akuntansi syariah
BMT merupakan realisasi dari fungsi maal. Pola inilah yang membedakan antara
koperasi lain dengan BMT ini. Karena disamping melaksanakan fungsi ekonomi
yakni menghimpun dana dan menyalurkan pembiayaan, BMT juga melaksanakan
fungsi sosialnya yakni dengan menghimpun dan menyalurkan zakat, infak dan
sedekah (ZIS).

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yang biasa disebut dengan koperasi syariah
merupakan suatu lembaga keuangan syariah yang memiliki fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana kepada anggotanya dan beroperasi dalam skala mikro®. Baitul
Maal wat Tamwil (BMT) juga merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan
syariah non perbankan yang bersifat informal karena lembaga keuangan ini didirikan
oleh kelompok swadaya masyarakat yang berbeda dengan keuangan perbankan dan
lembaga keuangan formal lainnya®.

BMT Fauzan Azhiima sebagai lembaga keuangan yang berskala mikro telah
banyak berperan aktif dalam pengembangan serta perputaran ekonomi di wilayah

sekitarnya. Masyarakat yang berprofesi sebagai pengusaha menengah kebawah

! Yaya, Rizal, Dkk. Akuntansi Perkembangan Syariah: Teori Dan Praktik Kontemporer
(Jakarta ; Selemba,2009) Hal. 22.

2 Heri Sudarsono. Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah. Edisi Keempat.(Jakarta:
Kencana,2012) Hal. 20.



diberikan kemudahan untuk memiliki modal dalam membangun usahanya serta
menyimpan uang mereka dengan jaminan keamanan. Perkembangan teknologi
informasi memberikan dampak yang sangat besar terhadap sistem informasi
akuntansi dalam suatu organisasi bisnis. Dampak yang nyata dirasakan pada
pemprosesan data yang mengalami perubahan dari sistem manual digantikan oleh
komputer. Perkembangan tersebut juga merambah pada bidang informasi dan
berbagai aspek kegiatan organisasi, tanpa terkecuali organisasi yang bergerak dalam
bidang jasa yaitu Baitul Maal wat Tamwil (BMT). Perkembangan yang terjadi pada
bidang informasi akuntansi menyebabkan berkembangnya kebutuhan informasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dan dibutuhkan suatu proses serta kinerja yang
berkualitas dalam menghasilkan informasi.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu alat masukan pada bidang
Teknologi Informasi (TI), yang dirancang demin membantu pengelolaan dan
pengendalian topik yang terkait dengan bidang ekonomi dan keuangan perusahaan.
Sistem informasi digunakan oleh organisasi untuk membantu suatu organisasi dalam
pengoperasian menjadi lebih efisien sampai dengan perannya sebagai alat untuk
memenangkan kompetisi. Selain untuk membantu operasi rutin organisasi agar
menjadi lebih efisien, sistem informasi juga merupakan faktor pembeda kompetitif
yang paing utama®. Sistem informasi akuntansi dirancang untuk mengatur arus dan
pengelolaan data akuntansi dalam perusahaan, sehingga data keuangan yang ada
dalam perusahaan dapat bermanfaat dan dijadikan dasar pengambilan keputusan, baik
bagi pihak manajemen maupun pihak lain diluar perusahaan. Sistem infomasi

akuntansi penting bagi organisasi ataupun perusahaan untuk meningkatkan efisiensi

® James A. Obrien & George M. Marakas. Sistem Informasi Manajemen Management
Information Systems Edisi 9 Buku 1(Jakarta:Salemba Empat, 2017) Hal. 72



organisasi dan mendukung daya saing perusahaan melalui penyediaan informasi
keuangan dan akuntansi bagi manajemen.

Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data keuangan saja, data
non keuangan juga diikut sertakan sebab pengambilan keputusan tidak hanya
informasi keuangan saja yang diperlukan, tetapi informasi non keuangan tentang
suatu kondisi dan keadaan juga dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam
pengambilan suatu keputusan. Pada prinsipnya sistem informasi akuntansi (SIA)
mempunyai peranan yang penting dalam kinerja karyawan. Menyediakan laporan
keuangan serta dasar untuk pengambilan keputusan adalah upaya peningkatan kinerja
individual dalam sudut pandang akuntansi.

Sistem informasi akuntansi sangatlah penting bagi organisasi ataupun
perusahaan dalam meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung daya saing
perusahaan dengan menyediakan sistem informasi keuangan dan akuntansi bagi
manajemen. Efektivitas penggunaan sistem informasi dalam suatu perusahaan juga
harus mempertimbangkan faktor sumber daya manusia. Sistem informasi akuntansi
yang digunakan dalam perusahaan ataupun organisasi tergantung pada seberapa baik
penggunanya mampu menerapkan aplikasi tersebut secara baik dan mengetahui
dengan baik apa saja yang terdapat dalam sistem tersebut dan dapat menerapkannya
dengan baik®. Penggunaan sistem informasi akuntansi pada Baitul Maal Wa Tamwil
atau koperasi syariah tergantung pada kemampuan teknik yang dimiliki pemakai
sistem informasi akuntansi karena kemampuan teknik sangat mempengaruhi kinerja

pemakainya. Sehingga keberhasilan dari teknologi maupun sistem informasi pada

* James A. Obrien & George M. Marakas. Sistem Informasi Manajemen Management

Information Systems Edisi 9 Buku 1(Jakarta:Salemba Empat, 2017) Hal. 72



perusahaan atau organisasi memiliki hubungan erat terhadap sumber daya manusia
pada perusahaan atau organisasi tersebut.

Motivasi kerja merupakan hal yang sangatlah penting dalam setiap bidang
kehidupan organisasi. Begitu seseorang termotivasi, maka dia akan terdorong untuk
melakukan apa pun untuk mencapai serangkaian tujuan. Motivasi kerja seseorang
berpengaruh langsung terhadap performansi dan kesigapan individu maupun
kelompok dan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja organisasi. Individu yang
memiliki motivasi kerja akan lebih sigap dalam pekerjaannya dan menghasilkan
performansi yang jauh lebih baik dibandingkan individu yang tidak bermotivasi
kerja’.

Motivasi kerja merupakan salah satu aspek perilaku psikologis karyawan,
motivasi juga merupakan akibat dari interaksi karyawan dan situasi. Motivasi sebagai
proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara
fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk
memenuhi tujuan tertentu®. Motivasi dapat memberikan pengaruh dua arah terhadap
penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), yaitu motivasi dapat meningkatkan
kinerja SIA dan apabila motivasi tidak disampaikan secara tepat maka kinerja SIA
dapat mengalami penurunan. Siwantara, I. W. Tahun 2009 dalam penelitiannya yaitu
“Pengaruh Kompetensi Profesional dan Motivasi Kerja serta Iklim Organisasi
terhadap Disiplin Kerja dan Kinerja Dosen Politeknik Negeri Bali”, menyebutkan
bahwa motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja sistem informasi

akuntansi sedangkan Suhardjo & Riyadi (1988), hasil penelitiannya menunjukkan

® Dr. Nopriadi Saputra, S.T., M. M. Innovation And Dynamics. losr Journal Of Economics
And Finance. (Yogyakarta: Diandra Kreatif / Mirra Buana, 2021). Hal.50
® Fred Luthans. Perilaku Organisasi Edisi Sepuluh (Yogyakarta: Pt. Andi, 2007)



bahwa motivasi tidak mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi.

Tira Sefianti dalam judul penelitiannya “Pengaruh Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi pada Kinerja Karyawan dengan budaya kerja, insentif dan
motivasi kerja sebagai Pemoderasi pada perusahaan dagang di kota subang (studi
perusahaan dagang yang berada di kota subang)” tahun 2019 menyimpulkan bahwa
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan Motivasi kerja
berpengaruh karena semakin tinggi insentif yang di berikan maka tidak akan
meningkatkan pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi’. Sedangkan Menurut
Putri Nanda Anggraini dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Di Lingkungan Pemerintah
Daerah Serdang Begadai”, menghasilkan kesimpulan motivasi kerja berpengaruh
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi® .

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan
sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi penting bagi organisasi
ataupun perusahaan untuk meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung daya
saing perusahaan melalui penyediaan informasi keuangan dan akuntansi bagi
manajemen. Salah satu tolak ukur keberhasilan sistem informasi akuntansi adalah
kepuasan pengguna, maka suatu sistem informasi yang diterapkan harus berorientasi

kepada pengguna sistem tersebut. Artinya, secanggih apapun sistem informasi

” Tira Selfianti, “(Pengaruh Efektivitas Sia Pada Kinerja Karyawan Dengan Budaya Kerja,
Insentif Dan Motivasi Kerja Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Dagang Di Kotasubang(Studi
Pada Perusahaan Dagang Yang Berada Di Kota Subang))”, Prisma, Vol.01,No.3, Januari 2020.
Hal,70.

8 putri Nanda Anggraini. 2012. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi Di Lingkungan Pemerintah Daerah Serdang Begadai. Jurnal Telaah Akuntansi (Juta) .
Universitas Negeri Medan. Vol. 14 No. 02 . Issn: 1693-6760



akuntansi yang diterapkan, jika dalam perencanaan sistemnya tidak memperhatikan

faktor manusia sebagai penggunanya, maka dapat dipastikan akan terjadi banyak

hambatan yang menyebabkan kegagalan sistem. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui Motivasi Karyawan Pada Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di BMT

Fauzan Azhiima Parepare.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Tujuan motivasi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi di BMT
Fauzan Azhima Parepare?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi karyawan dalam
penggunaan sistem informasi akuntansi di BMT Fauzan Azhima Parepare?
Bagaimana implikasi sistem informasi akuntansi terhadap motivasi

karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan motivasi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi di BMT

Fauzan Azhima Parepare.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi di bmt fauzan azhima
parepare.

Untuk mengetahui implikasi sistem informasi akuntansi terhadap motivasi

karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare.



D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam memperkaya wawasan konsep pengetahuan khususnya yang terkait
dengan motivasi karyawan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.

2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan yang

berarti bagi pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian mengenai motivasi kerja terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi bukanlah penelitian pertama. Tinjauan penelitian relevan sangatlah
bermakna bagi peneliti sebagai bahan pertimbangan dengan penelitian yang akan
dilakukan.

Penelitian Ni Putu Ayu Krisnawati Dan | Wayan Suartana tahun 2017
dengan judul Pengaruh Kompetensi Karyawan, Motivasi Kerja, Komitmen
Organisasi Kemampuan Teknik Personal Terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi Pada BPR Kabupaten Tabanan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif menghasilkan kesimpulan bahwa kompetensi karyawan berpengaruh
positif pada kinerja sistem informasi akuntansi. Motivasi kerja berpengaruh positif
pada kinerja sistem informasi akuntansi. Komitmen organisasi berpengaruh positif
pada kinerja sistem informasi akuntansi. Kemampuan teknik personal berpengaruh
positif pada kinerja sistem informasi akuntansi®. Sedangkan hasil penelitian yang
penulis lakukan yaitu 1. Bentuk Tujuan motivasi karyawan terhadap penggunaan
sistem infomasi akuntansi untuk meningkatkan kepuasan kerja, moral,
produktivitas, kedisiplinan, loyalitas, kreativitas dan partisipasi serta rasa tanggung
jawab karyawan. 2. motivasi karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare
berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi dan saling berkaitan

dan memiliki hubungan satu sama lain. 3. Faktor yang mempengaruhi motivasi

° Ni Putu Ayu Krisnawati. | Wayan Suartana, (Pengaruh Kompetensi Karyawan, Motivasi
Kerja. Komitmen Organisasi, Kemampuan Teknik Personal Terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi), E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, VVol.21.3, Desember 2017. Hal,2564



karyawa dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yaitu minat, kemampuan
dan ilmu pengetahuan dan pemberian pelatihan penggunaan sistem infomasi
akuntansi.

Menurut Dwi Lestanti dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Pengetahuan Akuntansi dan Motivasi Kerja Terhadap Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi Pada Pelaku UMKM di Boyolali tahun 2015, memberikan kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap
persepsi penggunaan sistem informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Boyolali.
terdapat pengaruh positif dan signifikan pengalaman usaha terhadap persepsi
penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Boyolali. Tidak terdapat
pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap persepsi penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Boyolali, serta terdapat pengaruh positif
dan signifikan pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha dan motivasi kerja secara
bersama-sama persepsi penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di
Boyolali®®. Sedangkan hasil penelitian penulis yaitu sistem informasi akuntansi
terhadap motivasi karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare saling berkaitan dan
memiliki hubungan satu sama lain dan Faktor yang mempengaruhi motivasi
karyawa dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yaitu minat, kemampuan
dan ilmu pengetahuan dan pemberian pelatihan penggunaan sistem infomasi
akuntansi..

Agung Tricahyon dalam penelitiannya tahun 2019 yang berjudul Pengaruh

Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja

" Dwi Lestanti, Skripsi: “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha, Dan
Motivasi Kerja Terhadap Persepsi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Pelaku Umkm Di
Boyolal”(Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 2015) Hal. 18.



Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Pemoderasi Di PT. Intan
Pariwara Klaten, Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, (2) Sistem pengendalian
internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan, (3) Motivasi kerja memoderasi
pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan, (4) Motivasi kerja
memoderasi pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan.
Khusus pada motivasi kerja yang menghasilkan kesimpulan bahwa motivasi kerja
mampu memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap Kkinerja
karyawan, sebab sistem informasi akuntansi dapat mempermudah pekerjaan
karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan. Serta dengan
adanya motivasi kerja yang tinggi dari organisasi maka individu akan berusaha
untuk meningkatkan kinerjanya''. Sedangkan hasil penelitian yang penulis lakukan
yaitu tmotivasi karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare berpengaruh terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi dan saling berkaitan dan memiliki hubungan
satu sama lain.

Hasil penelitian Tira Sefianti tahun 2019 dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Efektivitas SIA Pada Kinerja Karyawan Dengan Budaya Kerja, Insentif
dan Motivasi Kerja Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Dagang di Kota Subang
(studi pada perusahaan dagang yang berada di Kota Subang), menunjukkan
efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawa,
budaya kerja dan insentif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan serta

motivasi kerja memperkuat kinerja karyawan'?. Hasil penelitian yang penulis

' Agung Tricahyo, Skripsi: “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian
Internal Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Pemoderasi Di Pt
Intan Pariwara Klaten”(Klaten: Universitas Widya Dharma, 2017), Hal.65.

'2 Tira Selfianti, “(Pengaruh Efektivitas Sia Pada Kinerja Karyawan Dengan Budaya Kerja,
Insentif Dan Motivasi Kerja Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Dagang Di Kotasubang(Studi
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lakukan yaitu motivasi karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare berpengaruh
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi dan saling berkaitan dan memiliki
hubungan satu sama lain dan Faktor yang mempengaruhi motivasi karyawa dalam
penggunaan sistem informasi akuntansi yaitu minat, kemampuan dan ilmu
pengetahuan dan pemberian pelatihan penggunaan sistem infomasi akuntansi.
Penelitian Wayan Putra Valentino Anggara Dan | Ketut Yadnyana tahun
2019 yang berjudul Pengaruh Kompetensi Karyawan, Motivasi Kerja dan Kepuasan
Karyawan Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di LPD Bali. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi karyawan, motivasi
kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja sistem
informasi akuntansi®®. Sedangkan hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu
motivasi karyawan di BMT Fauzan Azhima Parepare berpengaruh terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi dan saling berkaitan dan memiliki hubungan
satu sama lain dan Faktor yang mempengaruhi motivasi karyawa dalam penggunaan
sistem informasi akuntansi yaitu minat, kemampuan dan ilmu pengetahuan dan

pemberian pelatihan penggunaan sistem infomasi akuntansi.

Pada Perusahaan Dagang Yang Berada Di Kota Subang))”, Prisma, Vol.01,No.3, Januari 2020.
Hal,70.

3 Wayan Putra Valentino Anggara. | Ketut Yadnyana, “(Pengaruh Kompetensi Karyawan,
Motivasi Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Di Lpd)”, E-
Jurnal Akuntansi, VVol.28.2.Agustus (2019). Hal,1580.
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Berikut ini merupakan tabel perbedaan antara penelitian yang dilakukan

penulis dengan penelitian relevan terdahulu.

Teknik Personal
Terhadap
Kinerja Sistem
Informasi
Akuntansi Pada

pada BPR
Kabupaten Tabanan

PERBEDAAN
N | PENELITI JUDUL
PENELITIAN PENELITIAN
O | (TAHUN) PENELITIAN
TERDAHULU PENULIS
1 | Ni Putu Ayu | Pengaruh Pendekatan yang Penelitian penulis
Krisnawati Kompetensi digunakan adalah menggunakan
Dan | Wayan | Karyawan, pendekatan pendekatan
Suartana Motivasi Kerja, | kuantitatif berbentuk | kualitatif
Komitmen asosiatif.
2017 -
Organisasi i _ i _
Objek penelitian ini | Objek penelitian
Kemampuan

penulis pada BMT
Fauzan Azhima

Parepare

Bpr Kabupaten
Tabanan.
2 | Dwi Lestanti | Pengaruh Jenis desain Jenis Penelitian
. Pengetahuan penelitian yang penulis
Akuntansi, digunakan adalah menggunakan
Pengalaman pendekatan kausal pendekatan
Usaha, Dan komparatif kualitatif

Motivasi Kerja
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Terhadap
Penggunaan
Informasi

Akuntansi Pada

Objek yang
digunakan dalam
penelitian ini yaitu

pelaku umkm di

Objek penelitian
penulis yaitu
karyawan BMT

Fauzan Azhimaa

Pelaku Umkm Boyolali Parepare
Di Boyolali.
Agung Pengaruh Sistem | Motivasi kerja pada | Motivasi kerja pada
Tricahyon Informasi penelitian terdahulu | penelitian penulis
— Akuntansi Dan | sebagai variabel sebagai variabel
Sistem pemoderasi independent
Pengendalian > = _ :
Penelitian ini Penelitian penulis
Internal
menggunakan menggunakan
Terhadap
o pendekatan pendekatan
Kinerja o o
kuantitatif kualitatif
Karyawan
Dengan Objek penelitian Objek penelitian
Motivasi Kerja | pada Pt Intan pada BMT Fauzan
Sebagai Pariwara Klaten Azhima Parepare
Variabel
Pemoderasi Di
Pt Intan
Pariwara Klaten.
Tira Sefianti | Pengaruh Metode pendekatan | Menggunakan
2019 Efektivitas Sia | yang digunakan metode
Pada Kinerja dalam penelitian pendekatan
Karyawan yaitu kuantitatif kualitatif




13

Dengan Budaya
Kerja, Insentif
Dan Motivasi
Kerja Sebagai
Pemoderasi
Pada Perusahaan
Dagang Di Kota
Subang (Studi
Pada Perusahaan

Objek penelitian ini
adalah karyawan
yang bekerja di
perusahaan dagang
di Kota Subang
(Distributor).

Objek penelitian
penulis yaitu

karyawan BMT
Fauzan Azhima

Parepare

Dagang Yang
Berada Di Kota
Subang).
Wayan Putra | Pengaruh Penelitian ini Penelitian penulis
Valentino Kompetensi menggunakan menggunakan
Anggara Dan | Karyawan, pendekatan pendekatan
| Ketut Motivasi Kerja | kuantitatif yang kualitatif
Yadnyana Dan Kepuasan bersifat asosiatif
Karyawan i
2019 Terdapat 3 Variabel | Terdapat 1
Terhadap )
o bebas dalam Variabel bebas dan
Kinerja Sistem o ) )
! penelitian ini dan 1 1 variabel terikat
Informasi | .
o variabel terikat
Akuntansi Di
Lpd Bali. Objek penelitian ini | Objek penelitian

adalah pada Lpd
Bali.

yaitu karyawan
Bmt Fauzan

Azhimaa Parepare

Tabel 2. 1 Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Penulis



14

B. Tinjauan Teori
1. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan
pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi
mempersoalkan bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi karyawan
agar dapat bekerja sama secara produktif serta berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan'®.

Motivasi merupakan suatu proses yang dimulai dengan defenisi
fisiologis atau psikologis yang menggerakkan perilaku atau dorongan
yang ditujukan untuk tujuan insentif. Motivasi juga berkaitan dengan
reaksi subjektif yang terjadi sepanjang proses ini. Motivasi adalah suatu
konsep penting dalam perilaku akuntan sebab efektivitas organisasi
bergantung pada orang yang dapat membentuk sebagaimana karyawan
mengharapkan untuk dibentuk. Manajer dan akuntan harus memotivasi
karyawan ke arah kinerja yang dapat diharapkan dalam memenuhi tujuan
organisasi atau perusahaan™.

Abraham Maslow berpendapat bahwa motivasi dapat diartikan
sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat

persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik

Y Hartono Sri. Se.Mm. Dra Umi Farida.Mm, Manajemen Sumber Daya Manusia li.
(Ponogoro: Ump Press, 2015) Hal.24.

> Arfan Ikhsan Lubis. Akuntansi Keperilakuan Edisi 2 ( Jakarta: Salemba Empat., 2005)
Hal.85
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yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik)
maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik)*®.

American Encyclopedia menyatakan bahwa motivasi adalah
kecenderungan (suatu sifat yang merupakan pokok pertentangan) dalam
diri seseorang yang membangkitkan topangan dan mengarahkan tindak
tanduknya. Motivasi meliputi faktor kebutuhan biologis dan emosional
yang hanya dapat diduga dari pengamatan tingkah laku manusia®’.
Kemudian Merle J. Moskowits juga berpendapat bahwa motivasi secara
umum didefinisikan sebagai inisiasi dan pengarahan tingkah laku serta
pelajaran motivasi sebenarnya merupakan pelajaran tingkah laku®.

b. Jenis motivasi kerja

Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:

1) Motivasi positif (Insentif Positif). Dengan adanya motivasi positif,
semangat kerja karyawan akan meningkat sebab manusia pada
umumnya senang menerima hal yang baik-baik saja.

2) Motivasi negatif (Insentif Negatif). Dengan adanya motivasi
negatif, semangat kerja karyawan dalam waktu pendek akan
meningkat disebabkan adanya rasa takut akan hukuman yang akan
diberikan dari manajer.

Tingkat motivasi kerja seseorang tentu saja berbeda satu dengan
yang lainnya, akan tetapi motivasi dapat ditingkatkan dengan pelatihan-

pelatihan guna menyadarkan kembali arti penting bekerja.

® John Sheldrake. Teori Manajemen Ed.2 Management Theory Secon Edition.
(Sidoarjo:Zifatama Publisher, 2014) Hal.165

" Hartono Sri. Se.Mm. Dra Umi Farida.Mm, Manajemen Sumber Daya Manusia li.
(Ponogoro: Ump Press, 2015) Hal.24

" Ibdh Hal.25.
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c. Tujuan Motivasi
Tujuan motivasi adalah agar karyawan dapat melaksanakan tugas

dan kewajiban secara efektif dan efesien serta berguna dalam memelihara
dan meningkatkan moral semangat serta gairah kerja karyawan'®. Dengan
demikian suatu perusahaan ataupun organisasi akan dapat mendorong
perkembangan motivasi karyawan untuk berprestasi dalam perusahaan.

Tujuan motivasi diberikan kepada karyawan adalah untuk :

1) Meningkatkan kepuasan kerja dan moral karyawan.

2) Meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.

3) Meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan.

4) Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan.

5) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan.

d. Teori Herzberg
Teori Herzberg dikembangkan oleh Federick Herzberg tahun 1950

seorang profesior Ilmu Jiwa Universitas di Cleveland, Ohio, yang
mengemukakan Teori Motivasi Dua Faktor atau Herzberg’s Two Factors
Motivation Theory?®®. Teori Herzberg melihat ada dua faktor yang
mendorong karyawan termotivasi yaitu faktor intrinsik yaitu daya dorong
yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik
yaitu daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari

organisasi tempatnya bekerja?’. Sehingga karyawan yang terdorong

9 Arfan Ikhsan Lubis. Akuntansi Keperilakuan Edisi 2 ( Jakarta: Salemba Empat., 2005)
Hal.86

% Arfan Ikhsan Lubis. Akuntansi Keperilakuan, Akuntansi Keperilakuan Edisi 2 ( Jakarta:
Salemba Empat., 2017) Hal.84

?! Ibdh Hal 85.
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secara intrinsik akan menyenangi pekerjaan yang memungkinnya
menggunakan kreativitas dan inovasinya, bekerja dengan tingkat otonomi
yang tinggi dan tidak perlu diawasi dengan ketat. Kepuasan disini tidak
terutama dikaitkan dengan perolehan hal-hal yang bersifat materi.
Sebaliknya, mereka yang lebih terdorong oleh faktor-faktor ekstrinsik
cenderung melihat kepada apa yang diberikan oleh organisasi kepada
mereka dan kinerjanya diarahkan kepada perolehan hal-hal yang
diinginkannya dari organisasi. Frederick Herzberg menyatakan bahwa ada
faktor-faktor tertentu di tempat kerja yang menyebabkan kepuasan kerja,
sementara pada bagian lain Ada pula faktor lain yang menyebabkan
ketidakpuasan. Dengan kata lain kepuasan dan ketidakpuasan kerja
berhubungan satu sama lain®’. Faktor-faktor tertentu di tempat Kkerja
tersebut oleh Frederick Herzberg diidentifikasi sebagai berikut:
1) Hygiene Factors
Hygiene Factors adalah faktor pekerjaan yang penting untuk

adanya motivasi di tempat kerja. Faktor ini tidak mengarah pada

kepuasan positif untuk jangka panjang. Tetapi jika faktor-faktor ini

tidak hadir, maka muncul ketidakpuasan. Faktor ini adalah faktor

ekstrinsik untuk bekerja. Faktor higienis juga disebut sebagai

dissatisfiers atau faktor pemeliharaan yang diperlukan untuk

menghindari ketidakpuasan.

Hygiene factors adalah gambaran kebutuhan fisiologis individu

yang diharapkan untuk dipenuhi. Hygiene factors meliputi gaji,

22 Arfan Ikhsan Lubis. Akuntansi Keperilakuan, Akuntansi Keperilakuan Edisi 2 ( Jakarta:
Salemba Empat., 2017) Hal.85
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kehidupan pribadi, kualitas supervisi, kondisi kerja, jaminan kerja,
hubungan antar pribadi, kebijaksanaan dan administrasi perusahaan.
Menurut Herzberg extrinsic factor tidak akan mendorong minat para
pegawai untuk berperforma baik, akan tetapi jika faktor-faktor ini
dianggap tidak dapat memuaskan dalam berbagai hal seperti gaji
tidak memadai, kondisi kerja tidak menyenangkan, faktor-faktor itu
dapat menjadi sumber ketidakpuasan potensial®.

2) Faktor Pemuas (Motivation Factors)

Faktor motivasi harus menghasilkan kepuasan positif. Faktor-
faktor yang melekat dalam pekerjaan dan memotivasi karyawan
untuk sebuah kinerja yang unggul disebut sebagai faktor pemuas.
Karyawan hanya menemukan faktor-faktor intrinsik yang berharga
pada faktor pemuas. Para motivator melambangkan kebutuhan
psikologis yang dirasakan sebagai manfaat tambahan. Faktor
motivasi dikaitkan dengan isi pekerjaan mencakup keberhasilan,
pengakuan, pekerjaan yang menantang, peningkatan dan juga
pertumbuhan dalam pekerjaan?*.

Faktor motivasi merupakan faktor yang mendorong semangat
dalam mencapai kinerja yang lebih tinggi. Sehingga pemuasan
terhadap kebutuhan tingkat tinggi (faktor motivasi) dapat lebih
memungkinkan seseorang untuk berforma tinggi daripada pemuasan

kebutuhan lebih rendah (hygienis). Adapun yang merupakan faktor

% John Sheldrake. Teori Manajemen Ed.2 Management Theory Secon Edition.
(Sidoarjo:Zifatama Publisher, 2014) Hal.167
** Ibdh Hal.166
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motivasi menurut Herzberg adalah: pekerjaan itu sendiri (the work it
self), prestasi yang diraih (achievement), peluang untuk maju
(advancement), pengakuan orang lain (ricognition), serta tanggung
jawab (responsible)?.

Berdasarkan teori Herzberg di atas, secara umum faktor higinis
seperti gaji dan hubungan rekan kerja mendukung karyawan untuk
bertahan di tempat bekerja. Gaji hanya akan menghasilkan motivasi
jangka pendek. Tetapi tidak didukung faktor motivasi seperti
pengangkatan karyawan tetap. Sehingga menyebabkan penurunan
motivasi karyawan dalam bekerja.

e. Penerapan Teori Dua
Faktor Herzberg meyakini bahwa para manager harus memotivasi
karyawan dengan mengadopsi pendekatan demokratis untuk memperbaiki
dan memanajemen lingkungan dan isi dari pekerjaan yang spesifik.
Beberapa metode yang mungkin dapat digunakan manager untuk
mencapai hal tersebut adalah®:
1) Job Enlargement, para pekerja diberikan variasi tugas yang lebih
tinggi yang mungkin membuat pekerjaan tersebut lebih menarik.
2) Job Enrichment, melibatkan pekerja untuk diberikan cakupan
tantangatugas yang lebih luas, kompleks, menarik, dan meliputi
suatu unit yang lengkap. Herzberg berpendapat bahwa dengan

melakukan tugas yang bervariasi tidak selalu mengakibatkan

% 1bdh Hal.166
% Arfan Ikhsan Lubis. Akuntansi Keperilakuan Edisi 3, Akuntansi Keperilakuan Edisi 2 (
Jakarta: Salemba Empat., 2017) Hal.87
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timbulnya motivasi. Tidak seperti memberi karyawan tugas-tugas
tambahan dengan kesulitan yang sama (horizontally loading),
vertically loading terdiri dari pemberian tanggung jawab yang lebih
besar kepada para pekerja.

3) Job Rotation, memindahkan posisi kerja secara bergiliran dari satu
tempat ke tempat yan lain, dengan tujuan pemerataan kemampuan
dan menghindarai kemonotonan.

Menurut hasil penelitian Herzberg ada tiga hal penting yang harus
diperhatikan dalam memotivasi bawahan?’ yaitu :

1) Hal-hal yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang menantang
yang mencakup perasaan berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan,
dapat menikmati pekerjaan itu sendiridan adanya pengakuan atas
semua itu.

2) Hal-hal yang mengecewakan karyawan adalah terutama pada faktor
yang bersifat embel-embel saja dalam pekerjaan, peraturan pekerjaan,
penerangan, istirahat dan lain-lain sejenisnya.

3) Karyawan akan kecewa bila peluang untuk berprestasi terbatas.
Mereka akan menjadi lebih sensitif pada lingkungannya serta mulai
mencari-cari kesalahan.

Herzberg menyatakan bahwa orang yang melaksanakan pekerjaannya

dipengaruhi oleh dua faktor yang merupakan kebutuhan?®, yaitu:

27 Nitisetimo, S. A. Manajemen Sumber Daya Manusia Dan Pengantar : Manajemen Sumber
Daya Manusia Dan Kunci Keberhasilan (Jakarta: Cv. Haji Masagung, 2006) Hal. 176.

8 Arfan Ikhsan Lubis. Akuntansi Keperilakuan Edisi 3, Akuntansi Keperilakuan Edisi 2 (
Jakarta: Salemba Empat., 2017) Hal.87
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1) Maintenance Factors Adalah faktor-faktor pemeliharaan yang
berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin memperoleh
ketentraman badaniah. Kebutuhan kesehatan ini merupakan
kebutuhan yang berlangsung terus-menerus, karena kebutuhan ini
akan kembali pada titik nol setelah dipenuhi.

2) Motivation Factors Adalah faktor motivator yang menyangkut
kebutuhan psikologis seseorang yaitu perasaan sempurna dalam
melakukan pekerjaan. Faktor motivasi ini berhubungan dengan
penghargaan terhadap pribadi yang berkaitan langsung dengan

pekerjaan.

Motivasi kerja merupakan urat nadi dalam menyelesaikan atau
mencapai tujuan dan hasil yang maksimal. Motivasi dimulai dengan komitmen
dengan niat yang ikhlas. Imbalan atas pekerjaan yang sepadan dengan niat.
Setiap bekerja tanpa niat tidak diakui, karna setiap pekerjaan yang dikatakan
amal soleh adalah amalan yang mempunyai niat yang tulus ikhlas. Dan
kepuasan kerja yang tinggi sangat berhubungan langsung dengan motivasi
tinggi pula. Pekerja termotivasi bahwa bekerja adalah ibadah dan Allah
mengamati semua yang mereka lakukan sehingga mereka berusaha untuk
mencapai keunggulan, dan mencurahkan waktu dan energi untuk bekerja sebaik
mungkin. Dalam hal ini Allah pun memotivasi hamba-Nya untuk bekerja yang

terdapat dalam Al-Qur’an Surah at-Taubah 9: 105.
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Terjemahnva:
Dan katakanlah, “Bekerialah kamu, maka Allah akan melihat
pekeriaanmu, beaitu juaa Rasul-Nva dan orana-orana mukmin,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yana Menaetahui
vana gaib dan vana nvata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan "*°.

Isi kandungan dari surah tersebut yaitu Allah memerintahkan hamba-Nya
untuk beramal dan bekerja. Sebaliknya, Allah melarang sikap malas dan
membuang-buang waktu. Allah memotivasi hamba-Nya untuk bersungguh-
sungguh dalam proses amal dan pekerjaannya karena proses itulah yang dilihat
dan dinilai-Nya. Allah tidak menilai hasil dari usaha tersebut. Dan Setiap
manusia akan kembali kepada Allah dan mempertanggungjawabkan setiap
amalnya®.

2. Sistem Informasi Akuntansi
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Steven A. Moscov Sistem informasi akuntansi adalah
suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan,
mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi keuangan
yang relevan untuk pengambilan keputusan pihak luar (kantor pajak,

kreditur, pemerintah) dan pihak dalam (manajer dan karyawan)®..

2 Al-Qur’an Al-Karim. Surah At-Taubah (09:105)

% Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung: Pt. Syamil Citra Media,
1428/2007 M

%1 Setiadi. Buku Pintar Sistem Informasi Akuntansi : Teori Dan Praktek Soal. (Yogyakarta:
Bening Pustaka, 2020) Hal. 2
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Sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan baik dan efektif
amatlah penting bagi keberlangsungan jangka panjang suatu organisasi
atau perusahaan. Sistem informasi akuntansi sangat membantu dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Sistem informasi akuntansi apabila
diterapkan tepat waktu dan akurat dapat menjadikan aktivitas organisani
dilaksanakan dengan efesien dan efektif.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat menjadi sistem manual
pensil dan kertas, sistem kompleks yang menggunakan TI terbaru, atau
sesuatu di antara keduanya. Terlepas dari pendekatan yang diambil,
prosesnya adalah sama. SIA harus mengumpulkan, memasukkan,
memproses, menyimpan, dan melaporkan data dan informasi. Kertas dan
pensil atau perangkat keras dan perangkat lunak komputer adalah alat
yang digunakan untuk menghasilkan informasi.

Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart Ada enam
komponen dari sistem informasi akuntansi, yaitu®?:

1) Orang yang menggunakan sistem

2) Prosedur dan instruksi dalam mengumpulkan, memproses, dan

menyimpan data.

3) Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya.

4) Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data.

5) Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat

periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan

dalam sistem informasi akuntansi.

% Marshall B. Romney, Paul John Steinbart. Sistem Informasi Akuntansi : Accounting
Information System Edisi Ketigabelas (Jakarta:Salemba Empat, 2019) Hal 11
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6) Pengendalian internal dan pengukuran keamanan Yyang
menyimpan data sistem informasi akuntansi.
b. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
1) Mengubah data menjadi informasi yang akan digunakan pihak
manajemen.
2) Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset
serta data organisasi atau perusahaan.
3) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas
yang dilakukan perusahaan
c. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Tujuan pokok dari diselenggarakannya sistem informasi akuntansi
adalah terciptanya pengendalian intern yang melembaga menjadisuatu
budaya manajemen yang sehat®. Selain itu sistem informasi akuntansi
juga bertujuan untuk:
1) Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.
2) Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah
ada.
3) Mengurangi biaya dari penyelenggaan pencatatan akuntansi.
4) Memperbaiki pengendalian internal.
3. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Bagi para analis, laporan keuangan merupakan media yang paling

penting dala menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan.

¥ Anna Marina, Dkk. Buku Ajar: Sistem Informasi Akuntansi Teori Dan Praktikal. (Urabaya:
Ums Surabaya, 2017) Hal 35
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Laporan keuangan inilah akan menjadi bahan sarana informasi (screen)
bagi analis dalam proses pengambilan keputusan®**. Laporan keuangan
dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha
perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam
periode tertentu. Laporan keuangan harus disiapkan secara periodik untuk
pihak-pihak yang berkepentingan. Berikut beberapa pengertian laporan
keuangan menurut para ahli :

1) Laporan keuangan menurut astute adalah segala sesuatu yang
menyangkut penggunaan informasi akuntansi untuk membuat
keputusan bisnis dan investasi®.

2) Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan
Keuangan, menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah laporan
yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu®®.

3) Menurut Munawir. S pengertian laporan keuangan adalah hasil
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas dari

perusahaan tersebut®”’.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa:

% Sofyan Syafri Harahap. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Rajagrafindo
Persada, 2007) Hal 105

® Dewi Astuti. Manajemen Keuangan Perusahaan, Cetakan Pertama. (Jakarta: Ghalia.
Indonesiaé, 2004) Hal 29

% Sofyan Syafri Harahap. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Rajagrafindo
Persada, 2007) Hal 105

" Drs. Munawir. S. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ke-4 (Yogyakarta: Liberty, 2004) Hal
2



26

1) Laporan keuangan merupakan produk akuntansi yang penting dan
dapat digunakan untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi
bagi pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan.

2) Laporan keuangan merupakan potret perusahaan yang dapat
menggambarkan Kinerja keuangan maupun Kinerja manajemen
perusahaan, apakah dalam kondisi yang baik atau tidak.

3) Laporan keuangan merupakan suatu rangkaian aktivitas ekonomi
perusahaan kemudian diklasifikasikan pada periode tertentu.

Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas suatu entitas,
yang bermanfaat bagi berbagai pengguna dalam rangka pengambilan
keputusan ekonomi. Informasi ini membantu pengguna laporan keuangan
dalam memprediksi arus kas dari entitas tersebut di masa yang akan
datang, khususnya dalam hal ketepatan waktu dan kepastian suatu
keputusan®®.

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha
suatu perusahaan pada saat tertentu ataupun pada jangka waktu yang telah
ditetapkan. Adapun jenis laporan keuangan yang umum dikenali dan
sering digunakan yaitu:
1) Laporan Neraca
Laporan neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi

keuangan perusahaan yang menggambarkan posisi aktiva, kewajiban,

% Proyek Penguatan Program Coe Untuk Pdam Di Republik Indonesia. Buku 1: Modul
Analisa Keuangan Dan Manajemen (Cipta Karya, 2018) Hal. 13



27

dan modal pada saat tertentu. Laporan ini bisa disusun setiap saat dan
merupakan masukan dari situasi posisi keuangan pada saat itu. Isi
laporan neraca terdiri dari aset harta (aktiva), kewajiban atau utang
(liabilities) dan modal pemilik (owners equity)®.

2) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah financial statement yang memberikan
informasi tentang kemampuan (potensi) suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (kinerja) selama periode tertentu. Neraca
dan laporan laba rugi merupakan dua komponen yang terpisah, namun
demikian keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling
berkaitan yang kemudian dihubungkan dengan suatu laporan yang
disebut laporan perubahan modal (keuntungan ditahan), yang dapat
memberikan informasi tentang perubahan modal (keuntungan ditahan)
selama periode akuntansi®.

Laba rugi menggambarkan hasil yang diperoleh atau diterima
oleh perusahan selama satu periode tertentu, serta biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut. Hasil dikurangi biaya-
biaya merupakan laba atau rugi. Jika hasil lebih besar dari biaya
berarti laba sebaliknya, kalau hasil lebih kecil dari biaya-biaya, berarti
rugi**. Laporan laba rugi yang dapat disebut laporan penghasilan atau

laporan pendapatan dan biaya merupakan laporan yang menunjukkan

¥ Sofyan Syafri Harahap. (2007) Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Hal.107) Pt.
Rajagrafindo Persada

%0 Kariyoto, Analisis Laporan Keuangan Universitas Brawijaya Pree (Ub Press) ,2017) Hal.11

! Sofjan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Raja Grafindo
Persada 2006). Hal 73
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kemajuan keuangan perusahan dan juga merupakan tali penghubung
dua neraca yang berurutan.
3) Laporan Perubahan Modal
Menurut Kasmir laporan perubahan modal adalah laporan keuangan
yang menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini dan juga
menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal®.
Menurut Hery laporan perubahan modal adalah laporan keuangan yang
menyajikan ikhtisar perubahan pos-pos ekuitas suatu perusahaan untuk satu
periode tertentu®®. Selama periode tersebut, perubahan ekuitas pemegang
saham dapat disebabkan oleh penerbitan dan pembelian kembali saham, serta
penginvestasian kembali laba bersih yang masih tersisa (setelah pembagian
dividen) kedalam perusahaan.
4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas,
serta perubahan bersih pada kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi,
investasi, dan aktivitas pendanaan selama periode tertentu. Aktivitas
tersebut diantaranya:

a) Aktivitas operasi, kegiatan arus kas yang mencakup transaksi
pendapatan dan beban yang mempengaruhi kas dan transaksi
lainnya yang turut menentukan laba bersih.

b) Aktivitas investasi, kegiatan arus kas yang mencakup

perolenan dan penjualan aset tetap, perolehan dan penjualan

efek ekuitas.

“2 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). Hal 9
** Herry,S.E, M.Si. Analisis Laporan Keuangan.(Jakarta: Ptbumi Aksara, 2012). Hal 5
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c) Aktivitas pendanaan, kegiatan arus kas yang mencakup
perolehan kas melalui penerbitan utang dan membayar kembali
pinjaman dan memperoleh kas dari pemegang saham,
pembelian kembali saham dan membayar dividen**.

4. Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
a. Pengertian BMT

Baitul Maal wat Tamwil adalah sekelompok orang yang menyatukan
diri untuk saling membantu dan bekerja sama membangun sumber pelayanan
keuangan guna mendorong dan mengembangkan usaha produktif dan
peningkatan taraf hidup anggota keluarganya™®.

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah salah satu bentuk lembaga
keuangan Syariah non bank. Sebuah lembaga keuangan islam yang hadir
ditengah-tengah carut marutnya perekonomian kapitalis yang diterapkan di
negeri ini, kini hadir dengan menawarkan sistem baru yaitu sistem yang
bebas dari riba, bebas dari praktek ketidakadilan, mengedepankan amanah
dan juga mengembangkan misi sosial. Baitul Maal wat Tamwil adalah
lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil,
menumbuhkan dan mengembangkan bisnis usaha mikro dan kecil dalam
rangka mengangkat martabat dan serta membela kepentingan kaum fakir
miskin.

BMT memiliki dua fungsi secara konseptual yaitu Baitul Tamwil.

Yang pertama Bait yang berarti rumah dan at-tamwil yang berarti

* Proyek Penguatan Program Coe Untuk Pdam Di Republik Indonesia (2018). Buku 1: Modul
Analisa Keuangan Dan Manajemen (Hal. 13) Cipta Karya.

** Ismail Nawawi, Ekonomi Kelembagaan Syariah: Dalam Pusaran Perekonomian Global
Sebuah Tuntutan Dan Realitas, (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2009), H. 101.
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pengembangan harta. Sehingga dapat disimpulkan bahwa BMT adalah balai
usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil
dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha proktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegitan ekonomi pengusaha bawah dan kecil dengan
antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan
kegiatan“®.

BMT dalam melaksanakan usahanya berpegang teguh pada prinsip
utamanya sebagai berikut*’:

1) Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT yang kemudian
diimplementasikan pada prinsip-prinsip syari’ah dan muamalah islam
kedalam kehidupan nyata.

2) Keterpaduan yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan dan
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, adil, dan berakhlaq
mulia.

3) Kekeluargaan yakni mengutamakan kepentingan bersama diatas
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiap tingkatan,
pengurus ataupun anggota dibangun dengan rasa kekeluargaan,
sehingga akan tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung.

4) Kebersamaan yakni kesatuan pola pikir, sikap, serta cita-cita antar
semua elemen BMT. Misalnya antara pengelola dengan pengurus
harus memiliki satu visi bersama-sama anggota untuk memperbaiki

kondisi ekonomi dan sosial.

“® Abdul Aziz Dan Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, (Bandung:

Alfabeta, 2010), H. 115.

H. 130

*" Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: Uii Press, 2004),
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5) Kemandirian yaitu mandiri diatas semua golongan politik. Mandiri
juga tidak tergantung dengan dana-dana pinjaman dan bantuan, tetapi
senantiasa proaktif untuk menggalang dana masyarakat sebanyak-
banyaknya.

6) Profesionalisme yakni semangat kerja yang tinggi (amalus sholih
atau ahsanu amala) yang dilandasi dengan dasar keimanan. Kerja
yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia saja, tetapi juga
kenikmatan dan kepuasan rohani dan akhirat. Kerja keras dan cerdas
yang dilandasi dengan pengetahuan yang cukup, keterampilan yang
cukup ditingkatkan, serta niat dan gairah yang kuat. Semua itu
dikenal dengan kecerdasan emosional, spiritual, dan intelektual.
Sikap profesionalisme dibangun dengan semangat untuk terus belajar
demi mencapai tingkat standar kerja yang tertinggi didalam
melakukan pekerjaan.

7) Istigomah yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas atau berkelanjutan
tanpa henti dan tanpa pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap
berikutnya dan hanya kepada Allah SWT Kkita berharap.

b. Produk-produk BMT
Produk-produk lembaga keuangan syariah Baitul Maal wat Tamwil
(BMT)* sebagai berikut:
1) Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah salah satu jenis pembiayaan untuk usaha atau

proyek (dapat disejajarkan dengan instrumen pembiayaan obligasi

* Muhammad Subhan S.Ag.,Me.. Strategi Pemasaran Baitul Maal Wa Tamwil. (Ntb: Cv.
Alliv Renteng Mandiri, 2021) Hal. 78
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atau quasi equity seperti obligasi konversi). Pengusaha proyek
adalah pemegang amanah terhadap modal yang diterima dari
pemilik modal (venture capital company) dimana modal yang
merupakan titipan atau suatu amanah dalam konsep wadiah yang
dapat dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan®.
2) Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah jual beli suatu barang dengan pembayaran
ditangguhkan. Maksudnya, pembeli baru membayar pada waktu
jatuh tempo dengan harga jual sebesar keuntungan yang disepakati.
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual
dan pembeli. Harga yang disepakati adalah harga jual, sedangkan
harga beli harus diberitahukan. Potongan dari pemasok merupakan
hak pembeli*°.
3) Wadi’ah

Wadi’ah adalah perjanjian antara pemilik barang dengan pihak yang
akan menyimpan barang dengan tujuan menjaga keselamatan
barang itu dari kehilangan, kemusnahan, kecurian dan sebagainya®".
Barang dimaksudkan bisa berupa uang, harta, dokumen, surat
berharga dan lainnya. Barang tersebut harus dikembalikan kapan

saja penyimpan (pemilik) menghendakinya.

“Ibdh Hal. 78.

0 Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah. (Jakarta :
Gramedia Widiasarana, 2005) Hal. 53

*! Muhammad Subhan S.Ag.,Me.. Strategi Pemasaran Baitul Maal Wa Tamwil. (Ntb: Cv.
Alliv Renteng Mandiri, 2021) Hal 86
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C. Kerangka Konseptual

Konseptual dapat juga dikatakan sebagai proses yang digunakan untuk
menunjukkan secara tepat tentang apa yang kita maksudkan apabila menggunakan
suatu istilah tertentu®®. Kerangka konseptual menjelaskan hubungan atau kaitan
antara konsep yang satu dengan konsep lainnya yang berasal dari masalah yang
diteliti yang bertujuan menghubungkan atau menjelaskan mengenai masalah yang
diteliti.

1. Motivasi
Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari diri seseorang secara sadar
maupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu
atau mendapatkan kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi Kkerja
merupakan urat nadi dalam menyelesaikan atau mencapai tujuan dan hasil
yang maksimal. Motivasi meliputi faktor kebutuhan biologis dan emosional
yang hanya dapat diduga dari pengamatan tingkah laku manusia.

2. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang
menghasilkan informasi atau laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak
berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan. Sistem
informasi akuntansi yang dirancang dengan baik dan efektif amatlah penting
bagi keberlangsungan jangka panjang suatu organisasi atau perusahaan.
Sistem informasi akuntansi sangat membantu dalam meningkatkan Kinerja

karyawan.

°2 Bambang Prasetyo Dan Lina Miftahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Pt.
Raja Grafindo Persada, 2008) Hal. 49.
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3. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah laporan mengenai data keuangan yang berasal dari
pembukuan. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas suatu
entitas, yang bermanfaat bagi berbagai pengguna dalam rangka pengambilan

keputusan ekonomi.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah sebuah gambaran atau model berupa konsep yang
didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan variabel
yang lain. Hubungan tersebut dikemukakan dalam bentuk diagram atau skema dengan

tujuan untuk mempermudah memahami®

Motivasi Karyawan
‘ BMT Fauzan Azhiia
Tujuan Implikasi
Motivasi SIA

Faktor-Faktor
Motivasi
Karyawan

L

Sistem Informasi Akuntansi

v

Laporan Keuangan

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir

> Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah lain Parepare. (Parepare : lain Parepare
Nusantara, 2020 ) Hal.21



BAB |11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitiannya merujuk pada
pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan IAIN Parepare tahun 2020, tanpa
mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut
mencakup beberapa bagian, yaitu pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan dan

pengolahan data, uji keabsahan data serta teknik analisis data>*.

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan yaitu pendekatan case study
research (studi kasus) yang merupakan suatu pendekatan yang dilakuakn
secara intensif, terperindi dan mendalam terhadap gejala-gejala tertentu.
Design yang digunakan adalah single case yaitu suatu penelitian studi
kasus yang menekankan penelitian hanya pada sebuah kasus™.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang
merupakan suatu penelitian yang dilakukan peneliti seara sistematis dengan
menganggat dan menggunakan data yang ada di lapangan®® .
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif

yaitu kumpulan data bukan berupa angka-angka, melainkan berasal dari

> Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya IImiah lain Parepare. (Parepare : lain Parepare
Nusantara, 2020 ) Hal.22

% Moh Nazir. Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ghalia Indonesia. 2003) Hal.54

% Gorys Kerap, Komposisi, Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, (NTT; Nusa Indah, 1989),
Hal. 162

36
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lapangan yang dikumpulkan menggunakan naskah wawancara dan catatan
hasil dari penelitian lapangan®’ yang kemudian data disajikan berupa data
tertulis ataupun lisan serta perilaku yang akan diamati yang memiliki
tujuan untuk memberikan suatu pandangan lengkap dan mendalam
mengenai subek yang diteliti*.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat suatu penelitian dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan peneliti serta memiliki
kaitannya dengan masalah penelitian. Dalam hal ini, lokasi penelitian di
BMT Fauzan Azhiima Parepare.
2. Waktu Peneliti.
Waktu yang dinutuhkan oleh penulis dalam melakukan penelitian di BMT
Fauzan Azhiima Parepare dengan waktu penelitian 2 bulan disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti.
C. Fokus Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis difokuskan pada karyawan BMT Fauzan
Azhiima Parepare mengenai motivasi karyawan pada penggunaan sistem informasi

akuntansi.

D. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini merupakan jenis data tunggal yaitu data yang

disusun sesuai pengamatan atau pengumpulan data yang akan disajikan secara

" Moh Nazir. Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ghalia Indonesia. 2003) Hal.54
% Lexy J Moleon. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007) Hal.6.



38

utuh. Sedangkan sumber data penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder.

1. Data Primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(penulis) dari sumber pertama®dengan melakukan observasi dan
wawancara. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
karyawan BMT Fauzan Azhiima Parepare.

2. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagali
penunjang dari sumber pertama, biasa disebut dengan data yang tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen®®. Dalam hal ini dokumentasi yang
bersumber dari buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media
cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang merupakan sumber data
sekunder dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data ini yaitu sebagai berikut:
a) Observasi

Observasi merupakan pengamatan kejadian, gerak atau suatu
proses. Observasi dapat dikatakan sebagai pengamatan sistematis
yang berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena yang
tampak®’. Observasi bukan hanya sekedar mencatat tetapi peneliti

juga harus mempertimbangkan data yang diambil, dalam hal ini

%% Sumadi Subrata. Metode Penelitian. (Jakarta: Rajawali, 1987). Hal.93.

% 1bid Hal.94

81 Sanafiah Faisal. Format-Format Penelitian Sosial Cet. V (Jakarta: Pt. Raja Grafindo
Persada, 2001) Hal.71.
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peneliti akan mengamati secara langsung yang berhubungan dengan
motivasi karyawan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi.

b) Wawancara (interview)
Wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam sebuah
penelitian. Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data
guna mendapatkan informasu dari responden dengan bertanya
langsung secara tatap muka (face to face) dengan narasumber.
Menggunakan teknik wawancara, peneliti perlu memikirkan
mengenai pelaksaannya termasuk waktu serta situasi dan kondisi.
Dalam hal ini yang akan di wawancara yaitu beberapa karyawan di
BMT Fauzan Azhiima Parepare.

c) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk buku mengenai teori
yang terkait, pendapat dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan penelitian ini®.

2. Pengolahan data
Pengolahan data merupakan langkah peneliti untuk menjaring data yang
sebenarnya®. Berikut ini merupakan pengolahan data yang digunakan

peneliti, yaitu:

82 Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan: Teori-Aplikasi Cet li: (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007). Hal.191.

% Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen. Edisi, Ed.1 Cet.3. (Bandung: Alfabeta. 2014)
Hal. 401
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a) Transkripsi
Proses wawancara dan diskusi dengan informan direkam dengan
audio, video, dan catatan lapangan yang kemudian ditransfer ke
disket, flashdisk atau bentuk lainnya. Kegiatan mentransfer ini yang
dinamakan transkripsi®.

b) Pengorganisasian data
Dalam pengorganisasian data, perlu dicatat tanggal pengumpulan
data dan menandai data setiap informan dengan menggunakan
angka ataupun kode®®. Sehingga kode tersebut nantinya dapat
dijadikan sebagai acuan untuk setiap kegiatan wawancara.

c) Pengenalan
Dalam tahap ini, peneliti mendengarkan tape dan menonton video
hasil wawancara, membaca kembali data, serta membuat memo dan
rangkuman sebelum analisis formal dimulai.

d) Koding
Membaca transkripsi wawancara perlu dilakukan sebelum memulai
tahapan ini. Setelah tahap mengenali data, selanjutnya dilakukanlah
tahap pengkodingan. Pada Bagian ini disebut juga koding terbuka
dalam Grounded Theory. Asumsi Kita tertarik dengan gagasan dari
informan tentang konsep, perlawanan hati dan dampak dalam
hidupnya. Harus dipastikan gagasan tersebut dapat diambil dan

diberikan kode®®.

* Ibdh Hal 401

% Ibdh Hal 401

% Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen. Edisi, Ed.1 Cet.3. (Bandung: Alfabeta. 2014)
Hal. 401
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F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data
dalam penelitian ini yaitu:

1. Uji Kredibilitas (Credibility)

Uji Kredibilitas (Credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif . Uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu
fungsi pertama untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat
kepercayaan penemuan Kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan
jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti®’

2. Uji Triangulasi

uji Triangulasi bertujuan untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis

ataupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Tringulasi juga merupakan

kegiatan pengecekan data melalu beragam teknik dan waktu®®

a. Tringulasi Teknik
Tringulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan data
kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang telah diperoleh melalui wawancara mendalam

kepada informan terkait tujuan, implikasi serta faktor yang

 Lexy J Moleon. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007)
Hal.324.

%8 Zamili M. Menghindari Dari Bias: Praktik Tringulasi Dan Kesahihan Riset Kualitatif. J
Lisan Al-Hal. 2015;7(2). Hal 283-302.
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mempengaruhi  motivasi karyawan terhadap penggunaan sistem
informasi, maka dilakukan pengecekan informasi kembali melalu
observasi, ataupun dokumentasi kepada informan tersebut, maupun
sebaliknya®.

1) Wawancara mendalam (Indepth Interview)

Sebagai sumber data penelitian kualitatif didasarkan pada
wawancara mendalam, teknik ini menggunakan pertanyaan open-
ended, dengan mengutamakan sikap etis terhadap infornan yang
sedang dipelajari. Data yang diperoleh berupa persepsi, pendapat,

perasaan dan pengetahuan’.

2) Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Observasi ini
dilakukan dengan pengamatan terhadap apa yang diteliti yang
hasilnya dapat berupa gambaran yang ada dilapangan dalam bentuk

sikap, tindakan ataupun interaksi interpersonal .

3) Dokumen

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar

8 zamili M. Menghindari Dari Bias: Praktik Tringulasi Dan Kesahihan Riset Kualitatif.

2015. Hal 70

® Hadi S. Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi. J llmu Pendidik,
(Ilmu Pendidik, 2016). Hal. 74

™ Hasanah H. Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Penelitian Kualitatif IlImu-llmu Sosial), (At-Tagaddum, 2016. Hal. 21-46
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(foto), dan karya-karya monumental yang merupakan sumber
pemberi informasi bagi proses penelitian’.
b. Tringulasi Waktu
Tringulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik
sama, namun denga waktu atau situasi yang berbeda. Misalnya, ketika
ingin mengidentifikasi tujuan motivasi karyawan, implikasi sistem
informasi akuntansi terhadap motivasi karyawan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi karyawan dalam penggunaan sistem informasi
akuntansi di BMT fauzan azhima parepare, maka informan sebelumnya
yang telah melakukan wawancara secara mendalam, diulang kembali
wawancara tersebut pada waktu ataupun situasi yang berbeda. Jika hasil
uji tetap menunjukkan data yang berbeda, maka peneliti dapat
melakukannya secara berulah hingga ditemukannya kepastian data’.
G. Teknik Analisis Data
Analisa data dalam peneilitian ini mengikuti konsep miles dan huberman,
yang dikutip dari Sugiyono menyatakan bahwa aktivitas dalam pengumpulan data
melalui tiga tahap™, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkul, melihat hal-hal pokok serta

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.

"2 Nirmalasari N. Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif (jakarta:Wacana,
2014). Hal 177

"3 Sugiono. Metode penelitian kualitatif. Hal. 73

" Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen. Edisi, Ed.1 Cet.3. (Bandung: Alfabeta. 2014)
Hal. 276
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2. Penyajian Data
Dilihat dari jenis dan sumber data serta keabsahannya, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks naratif dan dapat juga berupa
bentuk tabel, bagan dan sejenisnya.

3. Verifikasi Data
Verifikasi data merupakan upaya dalam mendapatkan suatu kepastian data

sehingga dapat menentukan keaslian atau tidaknya data tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Tujuan Motivasi Karyawan Terhadap Penggunaan Sistem Informasi

Akuntansi Di BMT Fauzan Azhiima Parepare
Tingkah laku karyawan terhadap sebuah perusahaan umumnya

didukung oleh keinginan guna mewujudkan tujuan harus terus diperhatikan,
diawasi, serta diarahkan pada kerangka pelaksanaan tugas dalam mewujudkan
tujuan yang sudah ditentukan. Dasarnya, tujuan motivasi yaitu guna
menggerakkan ataupun menggugah individu supaya muncul kemauan serta
keinginannya guna melaksanakan suatu hal sampai bisa mendapatkan hasil
ataupun mewujudkan suatu tujuan
a. Meningkatkan kepuasan kerja dan etos (moral) karyawan.

Wawancara dengan bapak Ahmad Hale selaku manager BMT Fauzan
Azhiima kota parepare mengatakan bahwa:

Motivasi dapat meningkatkan kepuasan kerja. Kalau karyawan

itu tidak puas dalam pekerjaanya ataupun puas maka etosnya itu

bisa terlihat baik itu terlihat senang ataupun tidak dan itu bisa
berpengaruh di kantor™.

Hasil wawancara tersebut bahwa kepuasan kerja dengan etos

(moral) karyawan memiliki hubungan, sebab baik tidaknya etos kerja

™ Ahmad Hale, “Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare Tanggal
19 September 2022.
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karyawan tergantung pada kepuasan kerja karyawan. Ketika seorang
karyawan merasa bahwa apa yang dikerjakan tidak sesuai dengan hasil
yang didapat dan merasa tidak puas maka etos kerjanya akan kurang
maksimal dan begitupun sebaliknya.
Wawancara dengan bapak Amritang selaku akuntan BMT Fauzan
Azhiima kota parepare mengatakan bahwa
Etos kerja pada karyawan muncul karena motivasi mereka dalam
berkerja tinggi, terutama pada penggunaan sistem informasi
akuntansi. Semakin tinggi motivasi karyawan maka semakin
tinggi pula etos kerja karyawan. Begitu sebaliknya, semakin
rendah motivasi karyawan maka semakin rendah pula etos
karyawan.

Hasil dari wawancara tersebut menyatakan bahwa ada hubungan
antara motasi dengan etos karyawan. Etos kerja pada karyawan muncul
apabila motivasi mereka dalam menggunakan sistem informasi akuntansi itu
tinggi. Sebab . Semakin tinggi motivasi karyawan maka semakin tinggi pula
etos kerja karyawan. Begitu sebaliknya, semakin rendah motivasi karyawan
maka semakin rendah pula etos karyawan.

Hasil Etos kerja dapat diartikan sebagai sebuah spirit atau semangat
untuk mengerjakan suatu aktivitas baik yang maksimal. Etos kerja menurut
pandangan islam mempunyai makna bahwa etos kerja bagi orang muslim
adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh dengan mengarahkan seluruh

asset fikir dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti

dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan
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menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik atau
dengan kata lain juga dikatakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu

memanusiakan dirinya.

b. Meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.

Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang di pergunakan per satuan waktu,
definis kerja ini mengandung cara atau metode pengukuran walaupun secara
teori mudah untuk dilakukan namun secara praktik sukar dilaksanakan, di
karenakan sumber daya masukan yang dipergunakan umumnya terdiri dari

banyak macam dengan proporsi yang berbeda’®.

Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang diperoleh dari bapak
ahmad hale yang menyatakan bahwa:

Motivasi bisa membuat karyawan bersemangat melakukan
pekerjaannya, menjadi karyawan yang aktif dan produktif untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal. semangat kerja yang
bersumber baik dalam diri maupun dari luar bisa membuat
karyawan melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya
agar supaya menghasilkan kinerja yang lebih baik’”.

Hasil pernyataan wawancara diatas bahwa dengan motivasi setiap
karyawan dapat membangkitkan keinginan untuk bekerja keras dan antusias

untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. karyawan yang memiliki

"® Hasibuan Malayu S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Bandung, Alfabeta 2010) Hal.
27

" Ahmad Hale, “Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare Tanggal
19 September 2022.
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motivasi kerja yang tinggi memiliki kemampuan dan kemauan untuk
menghasilkan suatu hasil kerja yang memuaskan, sehingga dapat

memberikan manfaat bagi perusahaan.

c. Meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan.

Disiplin harus deterapkan dengan segera dan secepat mungkin serta
diterapkan secara konsisten. Demikian pula setiap orang berdisiplin sudah
tidak mustahil, baik dalam instansi atau organisasi dimana mereka berkerja
akan memperlihatkan sebagai suatu organisasi dengan iklim yang sehat dan
kuat dengan prestasi yang dapat diandalkan

Hasil wawancara yang diperoleh dari bapak ahmad hale menyatakan
bahwa:

Disiplin sangat penting dan wajib ada pada diri seseorang, salah
satu faktor disiplin yang bisa dijadikan semangat dalam bekerja
itu adanya motivasi dalam dirinya. Pekerjaan yang karyawan
lakukan bisa dipertanggung jawabkan dan dapat selesai dengan
baik dan tepat waktu karna menggunakan sistem informasi
akuntansi  yang mempermudah pekerjaan jadi karyawan
termotivasi untuk menggunakannya .

Menurut dari pernyataan tersebut bahwa motivasi kerja begitu penting
dalam perusahaan untuk meningkatkan dan menegakkan disiplin kerja para
karyawan untuk mencapai hasil kerja secara maksimal. Motivasi merupakan

faktor yang menjadi dorongan individu untuk melaksanakan kegiatan

® Ahmad Hale, “Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare Tanggal
19 September 2022.
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tertentu, dan sebab itu motivasi sering diartikan juga sebagai faktor

pendorong tingkah laku individu.

Hasil wawancara dengan bapak Amirtang selaku akuntan di BMT

Fauzan Azhiima Parepare mengatakan bahwa:

Motivasi dapat meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam
berkerja, sebab dengan adanya sistem informasi akuntansi lebih
mempermudah perkejaan karyawan disini jadi karyawan
termotivasi untuk gunakan sistem dari itulah karyawan lebih
disiplin tepat waktu menyelesaikan pekerjaannya. Antara
motivasi dengan kedisiplinan bisa saling berkaitan”®.

Menurut hasil wawancara tersebut adalah motivasi kerja dan disiplin
kerja adalah dua hal yang berbeda, namun kedua hal tersebut mempunyai
hubungan pada pelaksanaan aktivitas sebuah perusahaan. Kedisiplinan
dalam bekerja menjadi hal yang penting untuk dilakukan, sebab disiplin
kerja adalah suatu tindakan atau tingkah laku yang dipergunakan oleh
pemimpin untuk melakukan komunikasi dengan karyawan. Hal ini bertujuan
agar mereka mau melakukan perubahan perilaku dan sebagai sebuah usaha
untuk meningkatkan keselarasan dan kesediaan seseorang dalam menaati
seluruh peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin kerja dapat tebentuk akibat adanya sebuah kesadaran dari
karyawan terhadap aturan yang terdapat di perusahaan, sedangkan kesadaran

akan timbul apabila terdapat sebuah dorongan baik berasal dari dalam

" Amirtang S.E, “akuntan Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare
Tanggal 06 februari 2023
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maupun dari luar pribadi karyawan itu sendiri, dorongan ini disebut juga

sebagai motivasi.

d. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan.

Kesuksesan suatu perusahaan sangat tergantung dengan loyalitas,
kreativitas dan partisipasi karyawan sebagai sumber daya manusia yang ada
dalam perusahaan tersebut. Karyawan merupakan sumber daya manusia
yang penting bagi perusahaan untuk mencapai visi dan misinya.

Hasil wawancara dengan bapak ahmad hale meyatakan bahwa:

karyawan yang punya motivasi dalam dirinya pasti partisipasi
kerjanya tinggi dan punya kreativitas jadi karyawan bisa mencari

cara supaya berusaha memberikan Kkinerja terbaiknya kepada
perusahaan dan bekerja dengan program yang telah diterapkan®.

Menurut hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa Motivasi dapat
mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dalam memberikan output
pekerjaan mereka. Motivasi juga dapat membuat kinerja karyawan menjadi
lebih cepat dan maksimal. Motivasi dapat membuat karyawan untuk selalu
memberikan hasil usaha yang terbaik dan dapat membantu pengembangan

diri dari masing-masing karyawan.

Kegiatan kerja karyawan tidak akan terlepas dari loyalitas , kreativitas
dan partisipasi karyawan sehingga dengan demikian karyawan tersebut akan

selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. Karyawan merasakan adanya

8 Ahmad Hale, “Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare Tanggal
19 September 2022.
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kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. Loyalitas
dapat dikatakan sebagai kesetiaan seseorang terhadap suatu hal yang bukan
hanya berupa kesetiaan fisik semata, namun lebih pada kesetiaan non fisik
seperti pikiran dan perhatian. Loyalitas para karyawan dalam suatu

organisasi itu mutlak diperlukan demi kesuksesan organisasi itu sendiri®.

Hasil pernyataan diatas menunjukkan bahwa loyalitas , kreativitas dan
partisipasi karyawan sangat penting bagi suksesnya BMT karena manusia
sebagai salah satu faktor produksi merupakan penggerak dalam pelaksanaan
proses produksi, dan pelaksanaan dapat dilakukan dengan cara yang paling

efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan keuntungan.

e. Mempertinggi Rasa Tanggung Jawab Karyawan
Tanggung Jawab adalah kesanggupan karyawan dalam meyelesaikan
pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan baik, tepat waktu, serta berani
mengambil resiko untuk keputusan yang dibat atau tindakan yang dilakukan.
Tanggung jawab karyawan meliputi tanggung jawab pada pekerjaan,
pimpinan/atasan, perusahaan, maupun pada masyarakat. Dalam bekerja
seorang karyawan memiliki tanggung jawab tertentu pada pekerjaannya.

Hasil wawancara dengan ibu aida syafitri mengatakan bahwa:

8 Usman, B. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai pada Fakultas
Ekonomi Universitas PGRI Palembang. Jurnal Media Wahana Ekonomika. Vol. 10, No. 1, 1-18
(2013).
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Sangat berpengaruh antara motivasi karyawan dengan rasa
tanggung jawab, Memiliki motivasi akan mendorong karyawan
aktif menyelesaikan berbagai tugas sesuai tanggung jawab yang
diemban. Seorang karyawan yang termotivasi akan mempunyai
kepuasan kerja dan performa tinggi, jadi punya keinginan kuat
untuk berhasil dan dampaknya pun dirasakan kantor®.

Menurut hasil wawancara tersebut dinyatakan bahwa motivasi dengan
rasa tanggung jawab karyawan saling berpengaruh. Karyawan yang
Memiliki  motivasi dalam dirinya akan mendorong mereka aktif
menyelesaikan berbagai tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan
pimpinan. Maka dampak dari tanggung jawab karyawan membuat permofma

perusahaan lebih baik.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Karyawan Dalam Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi Di BMT Fauzan Azhima Parepare
Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seorang untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu, sehingga motivasi sering kali di artikan pula sebagai
faktor pendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu, faktor pendorong dari
seorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu pada umumnya adalah
kebutuhan serta keinginan orang tersebut. Cara untuk memotivasi kerja para
karyawan yaitu dengan melakukan tindakan yang dapat memicu hasrat karyawan

tersebut, sehingga muncul keinginan untuk bekerja secara maksimal dan pada

8 Aida Syafitri, “sekretaris Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di
Parepare Tanggal 19 September 2022.
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dasarnya akan saling menguntungkan kedua belah pihak yaitu bagi karyawan dan

perusahaan.

Seperti yang dikatakan bapak ahmad hale dalam hasil wawancaranya

menyatakan bahwa:

faktor motivasi yang paling utama itu minat karyawan atau kemauan.
walaupun penggunaan sistem informasi yang ada dikantor itu mudah
kemudian diberi akses untuk menggunakannya tapi karyawan tidak
punya minat gunakan ya tidak akan digunakan. Kemudian faktor
yang bisa mempengaruhi yang lain itu kemampuan atau ilmunya
karyawan dalam bidang pekerjaannya sama hubungannya dengan
sesama karyawan, jika dalam kantor ada karyawan yang punya
hubungan kurang baik dengan karyawan lain itu bisa berpengaruh
sama kinerja kerjanya®®.

Hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa minat karyawan merupakan
faktor paling utama dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Minat
karyawan adalah partisipasi dalam penggunaan sistem informasi akuntansi
sehingga karyawan merasa memiliki sistem infromasi akuntansi dan kinerja dari
sistem informasi akuntansi tersebut meningkat disebabkan kepuasan karyawan
dalam menggunakannya. Kemudian faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi
penggunaan sistem informasi akuntansi yaitu kemampuan atau ilmu yang
dimiliki karyawan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi.

Kemampuan karyawan yang baik dan ilmu yang dimilikinya baik maka akan
mendorong karyawan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi sehingga

kinerja sistem informasi akuntansi tersebut lebih tinggi dari sebelumnya. Dan

8 Ahmad Hale, « Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare Tanggal
19 September 2022.
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hubungan dengan sesama karyawan juga merupakan faktor yang mempengaruhi
penggunaan sistem informasi akuntansi. Penggunaan sistem informasi akuntansi
dapat menunjang kerja sama tim dalam perusahaan dan hubungan yang baik
antar karyawan sebab dengan menggunakan sistem informasi akuntansi ini dapat
menyelesaikan perkerjaan sebanyak-banyaknya dalam suatu unit perusahaan.

Selain bapak ahmad hale mengemukakan pendapatnya, ibu aida syariati
selaku seketaris di BMT Fauzan Azhiima parepare menyatakan bahwa:

Faktor yang bisa mempengaruhi pengguna sistem informasi itu yang
paling utama kemauan, pemberian hadiah kalau misalnya ada
karyawan yang bisa dikatakan berpotensi tinggi maka bisa di berikan
bonus kah gajinya dilebihkan benefit kah, dan perkembangan
pekerjaan®’,

Berdasarkan pernyataan hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa
kemauan karyawan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
pengguna sistem informasi akuntansi. Selain kemauan faktor yang dapat
mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi yaitu pemberian hadiah
misalnya diberikan bonus gaji ataupun benefit lebih biasa disebut dengan
kompensasi kepada karyawan yang memiliki potensi lebih yang telah
memberikan jasa yang sudah mereka lakukan kepada perusahaan. kompensasi

diberikan pada karyawan untuk mmemotivasi karyawan dalam meningkatkan

Kinerjanya.

8 Aida Syafitri, “sekretaris Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di
Parepare Tanggal 19 September 2022.



55

Wawancara dengan ibu aida syariati menyatakan bahwa :

Maksud dari perkembangan pekerjaan yang saya katakan itu sistem
perkerjaannya tidak itu itu saja yang dilakukan harus ada
perkembangannya, seperti ini contohnya penggunaan sistem
informasi yang digunakan sekarang, dulu itu pekerjaan dilakukan
manual sehingga memakan waktu yang lama bisa buat karyawan
bosan dan capek. Tapi sekarang dengan adanya sia ini bisa
mempermudah pekerjaan bahkan jumlah produktivitas itu bertambah
sekarang®.

Hasil dari wawancara tersebut yaitu perkembangan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi karyawan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yang
akan mempermudah perkerjaan yang dilakukan karyawan serta jumlah
produktivitas meningkat dari sebelumnya. Pengembangan sistem kerja harus
sejalan dengan perencanaan perusahaan, sehingga dapat mendukun tujuan
perusahaan yang hendak dicapai. Dengan demikian hal tersebut dapat dijadikan
pembuatan ataupun pengambilan keputusan dalam pengembangan sistem kerja
menjadi lebih baik.

Wawancara dengan ibu aida syafitri juga mengatakan bahwa:

Karyawan diberikan pelatihan-pelatihan tentang sistem informasi
akuntansi, mereka dikirim keluar kota untuk mengikuti pelatihan
tersebut agar karyawan bisa meningkatkan kemampuan kerjanya. Hal
itu bisa memberi motivasi pada karyawan untuk menggunakan sistem
informasi akuntansi sebab sudah mengikuti pelatihan®.

Menurut hasil wawancara tersebut bahwa pemberian pelatihan mengenai

penggunaan sistem informasi akuntansi merupakan faktor yang mempengaruhi

% Aida Syafitri, “sekretaris Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di
Parepare Tanggal 19 September 2022.

8 Aida Syafitri, “sekretaris Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare
Tanggal 19 September 2022.
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motivasi karyawan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Pelatihan
tentang sistem informasi akuntansi akan sangat membantu dan bermanfaat dalam
memenuhi Kkriteria dan kapasitas karyawan sebab pelatihan tersebut dapat
memberikan peningkatan terhadap sumber daya manusia dalam hal ini adalah

kualitas keterampilan dan pengetahuan akan sistem informasi akuntansi.

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu sitti dahliah
selaku bendahara menyatakan bahwa:

Faktor yang bisa mempengaruhi penggunaan sia ini yang paling

penting itu minat seseorang dalam mengunakan SIA, gaji atau benefit

ataupun hadiah atau bonus yang dikasih kantor kalau gaji sesuali

dengan apa yang dilakukan pasti karyawan bisa termotivasi dalam
bekerja, memotivasi karyawan supaya menggunakan sia ini®’.

Hasil wawancara tersebut bahwa minat merupakan faktor paling penting
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi sebab dengan adanya minat dalam
diri karyawan akan lebih termotivasi dalam pengguna sistem informasi akuntansi
ini. Faktor selanjutnya yaitu pemberian bonus gaji ataupun hadiah kepada
karyawan sebagai bentuk apresiasinya dalam berkerja sehingga karyawan dapat
lebih semangat dan termotivasi dalam penggunaan sistem informasi akuntansi ini

sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Selain hasil wawancara tersebut ibu sitti dahliah menyatakan bahwa:

Dukungan dari atasan juga merupakan salah satu faktor supaya kita
karyawan menggunakan sistem informasi akuntansi ini. Kalau atasan
kasih dukungan pada karyawannya maka karyawan akan merasa

8 Sitti Dahliah, “Bendahara Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare
Tanggal 19 September 2022.
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bangga dengan apa yang dilakukan sehingga termotivasi untuk
menggunakan sia®®.

Menurut hasil wawancara tersebut dikatakan bahwa dukungan dari atasan bisa
mempengaruhi karyawan dalam penggunaan sitem informasi akuntansi. Apabila
atasan memberikan dukungan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dan
dukungan tersebut dapat diterima oleh karyawan, maka dapat memberikan
kepuasan tersendiri terhadap karyawan pengguna tersebut sehingga
memunculkan motivasi dalam diri karyawan dalam penggunaan sistem informasi

akuntansi.

Hasil dari pernyataan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi karyawan dalam penggunaan sistem

informasi di BMT Fauzan Azhiima parepare yaitu:

1. Minat karyawan dalam penggunaan sistem infomasi akuntansi

2. Kemampuan atau ilmu pengetahuan sesuai dengan pekerjaan yang
diterima

3. Dukungan dari atasan

4. Perkembangan sistem perkerjaan

5. Penerimaan kompensasi

6. Pemberian pelatihan mengenai penggunaan sistem infomasi akuntansi

8 Sitti Dahliah, “Bendahara Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare
Tanggal 19 September 2022.
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3. . Implikasi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Motivasi Karyawan Di BMT
Fauzan Azhima Parepare
Sistem informasi akuntansi memiliki peran yang penting untuk kemajuan
suatu perusahaan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi, perusahaan bisa
melakukan semua kegiatannya dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu output
dari sistem informasi akuntansi juga dapat di pertanggungjawabkan dalam
pengambilan sebuah keputusan. Dapat dibayangkan jika sistem informasi
akuntansi dalam perusahaan tidak berjalan dengan baik, maka semua akan

terhambat termasuk kegiatan bisnis perusahaan menjadi berhenti.

Menurut hasil Wawancara dengan bapak ahmad hale selaku manager BMT
Fauzan Azhiima kota parepare mengatakan bahwa :

Sistem informasi akuntansi sangat membantu pekerjaan dikantor.
dulu sebelum diperkenalkan dengan SIA semua pekerjaan dikerjakan
secara manual, mulai dari menggaris dibuku polio besar kemudian
mencatat transaksinya, menghitung dana yang masuk atapun keluar
semua dilakukan manual dan itu selalu banyak kesalahan kemudian
waktu yang digunakan dalam bekerja sangatlah boros hanya untuk
mengerjakan satu pekerjaan saja. Kalau sekarang lebih mudah lebih
efesien dan efektif tidak memakan waktu lama kemudian kesalahan
pencatatan bisa diminimalisir®.

Hasil dari wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sebelum adanya sistem

informasi akuntansi di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare semua pekerjaan
dilakukan secara manual seperti membuat daftar transaksi, mencatat pembiayaan

yang masuk ataupun keluar bahkan menghitung pembiayaan pun dilakukan secara

8 Ahmad Hale, Manager Bmt Fauzan Azhiima Kota Parepare, Wawancara Di Bmt Fauzan
Azhiima Kota Parepare, Parepare 19 September 2022.
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manual sehingga memakan waktu lama dan tingkat kesalahn dalam pekerjaan
tinggi. Setelah adanya sistem informasi akuntansi digunakan di BMT Fauzan
Azhiima Kota Parepare maka pekerjaan tersebut dapat dikerjakan dengan mudah,
efektif dan efesien serta dapat meminimalisir kesalahan. Dari pernyatan beliau
sudah jelas bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi pada BMT Fauzan

Azhiima kota Parepare ini dapat memepermudah pekerjaan karyawan.

Tidak hanya itu, dalam menjalankan perusahaan juga perlu melakukan
administrasi keuangan yang baik, sistem informasi akuntansi di kombinasikan
dengan administrasi keuangan yang baik pastinya akan menghasilkan hasil yang
lebih baik. maka dari itu motivasi kerja sangat berperan penting dalam mendapat
produktivitas yang maksimal dalam penggunaan sistem informasi akuntansi ini.
Karena tujuan dari motivasi kerja adalah memberikan semangat kerja kepada
setiap karyawan agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan

efisen.

Menurut hasil Wawancara dengan ibu Aida Syahripati selaku sekretaris

manager BMT Fauzan Azhiima Parepare mengatakan bahwa

Antara penggunaan SIA dengan motivasi memiliki hubungan timbal
balik bagi karyawan. Jika karyawan tidak memiliki morivasi untuk
menggunakan sistem infomasi akuntansi walaupun sudah diberi akses
dalam penggunaannya yang akan merasakan dampaknya pun
karyawan itu sendiri, pekerjaannya kurang efektif dan efesien serta
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memakan waktu cukup lama dalam perkerjaannya dan bisa saja
menghambat pekerjaan lain. Begitu pun sebaliknya®.

Menurut hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan Motivasi kerja
merupakan hal yang penting dalam penggunaan sistem infomasi akuntansi yang
berkaitan dengan manajemen perusahaan, yaitu bagaimana membangkitkan dan
mendorong gairah kerja karyawan agar dapat terwujudnya tujuan perusahaan.
Hal ini menandakan bahwa motivasi kerja baik untuk dikembangkan oleh pihak
manajemen maupun oleh karyawan itu sendiri. Untuk dapat terwujudnya tujuan
perusahaan penting bagi pihak manajemen dalam hal ini pimpinan untuk mampu

memberikan motivasi pada karyawan atau bawahan.

Hasil wawancara dengan bapak amirtang menyatakan bahwa :

Motivasi sangat berpengaruh untuk menggunakan sistem informasi
akuntansi di BMT karna mempermudah pekerjaan. Mudah
mendapatkan informasi. Motivasi menjadi dorongan oleh karyawan
dalam menggunakan sistem informasi akuntansi jadi bisa
meningkatkan semangat kerja, partisipasinya untuk berkerja tinggi.
Berdampak pada kantor juga bisa meningkatkan efektivitas kantor.

Menurut hasil wawancara tersebut motivasi sangat berpengaruh dengan
penggunaan sistem informasi akuntansi . motivasi digunakan sebagai dorongan
karyawan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi sehingga karyawan

dapat meningkatkan semangat kerja dan partisipasi kerja tinggi karna

menggunakan sistem informasi akuntansi mempermudah pekerjaan dan

“Ajda Syafitri, “sekretaris Manager Bmt Fauzan Azhiima Parepare” Wawancara, Di Parepare
Tanggal 19 September 2022.
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mendapatkan informasi. Dan kemudian berdampak baik pada BMT yang dapat
meningkatkan efektivitas pada BMT Fauzan Azhiima Parepare.

Motivasi Bagi karyawan dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan
kegairahan kerja, meningkatkan produktivitas kerja, memperdalam kecintaan
karyawan terhadap perusahaan serta memperbesar partisipasi karyawan terhadap
perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan, pemberian motivasi kerja merupakan
suatu sarana guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara
keseluruhan.

Hasil yang dapat disimpulkan dari pernyataan diatas yaitu implikasi sistem
informasi akuntansi terhadap motivasi karyawan di BMT Fauzan Azhiima
parepare saling berkaitan dan memiliki hubungan satu sama lain. Rendahnya
motivasi karyawan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi akan
menyebabkan timbulnya kinerja yang rendah. Kinerja karyawan yang rendah
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi tidaklah mungkin mencapai
hasil yang baik apabila tidak ada motivasi, sebab motivasi merupakan suatu

kebutuhan dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.

B. Pembahasan
1. Tujuan Motivasi Karyawan
a. Kepuasan Kerja Dan Etos Karyawan
Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan emosional seseorang pekerja

atau karyawan dari hasil evaluasi dan pengalaman terhadap situasi dan kondisi
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kerja yang berupa perasaan puas (positif). kepuasan kerja dirasakan oleh
karyawan setelah karyawan tersebut membandingkan antara apa yang
diharapkan dari hasil kerja dengan apa yang sebenarnya diperoleh dari hasil
kerjanya tersebut®. Kepuasan kerja didalam Islam, yaitu Islam mengajarkan
kepada seorang muslim untuk tidak hanya mempertimbangkan hasil kerja
tetapi juga kelangsungan pekerjaanya yang dilakukan, salah satu kompetensi
moral yang dimiliki seseorang yang berbudaya kerja islami adalah nilai
keikhlasan®.

Uraian diatas menyimpulkan bahwa etos kerja merupakan suatu sikap
serta perilaku seorang pegawai ataupun karyawan yang mencerminkan
perilaku yang baik terhadap satu dengan yang lain sehingga dapat
menciptakan hubungan yang baik antara sesama pegawai untuk mencapai
tujuan bersama. Banyak ayat yang dapat kita rujuk untuk menunjukkan betapa
tinggi penghargaan Al-Qur’an terhadap orang-orang yang mempunyai etos
kerja (amal yang baik), di antaranya adalah Surah Saba’ : 13,

353 O 13he) Sy 35 5l lasy OEES Cilas B sl L A (3l

Terjemahnya:

Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa
yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung
yang tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya)
seperti kolam dan periuk-periuk yang tetap (berada di atas

1 Wibowo, Manajemen Kinerja, Rajawali Pers, Jakarta, Ed. lii, Cet. Vi, 2013, HIm.502
% Heri Sudarsono, Pengantar Ekonomi Islam, Ekonosia, Yogyakarta, 2002, HIm. 157
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tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk bersyukur
(kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang
bersyukur®.

Ayat diatas menjelaskan bahwa mereka (para jin) dengan giat sekali
melaksanakan apa yang diperintahkan Sulaiman, seperti membangun gedung-
gedung yang tinggi, patung-patung sebagai hiasan, piring-piring yang besarnya
seperti kolam dan periuk-periuk yang tetap berada di atas tungku®. Begitu
besar dan berat periuk-periuk itu hingga ia tidak dapat digerakkan. Kemudian
Allah memerintahkan kepada Sulaiman sebagai keluarga Daud supaya
bersyukur atas nikmat yang dilimpahkan Allah kepadanya. Mensyukuri nikmat
Allah itu bukanlah sekadar mengucapkan, tetapi harus diiringi dengan amal
saleh dan mempergunakan nikmat itu untuk hal-hal yang diridai-Nya. Dan
ketahuilah bahwa sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur secara
sempurna, yakni dengan hati, ucapan, dan perbuatan.*®

Menurut penjelasan tersebut dapat menimbulkan pemahaman bahwa
bekerja adalah sebagai ekspresi tanda bersyukur. Salah satu makna syukur
adalah menggunakan semua karunia Allah Swt sesuai dengan tujuan
penganugerahannya dan orang yang tidak mau bekerja dengan baik berarti
tidak bersyukur atas seluruh anugerah Allah Swt. Sebaliknya, orang yang mau

bekerja dengan baik atau orang memiliki etos kerja berarti orang tersebut telah

% Al-Qur’an Al-Karim. Surah Saba’ Ayat 13

% Tafsir Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, Bandung:
PT. Syamsil Citra Media Tahun 2010 Surah Saba’ Ayat 13

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, Bandung: PT.
Syamsil Citra Media Tahun 2010
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masuk ke dalam kelompok orang yang bersyukur. Sehingga sungguh tepat
kalau Allah menjanjikan orang yang bersyukur akan ditambah karunia-Nya.

Hal ini dengan jelas disebutkan dalam firman Allah:

Bl e O &858 Gl 570, 5V &85 ol o805 GG 35

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
pasti azab-Ku sangat berat™®

Ayat ini menjelaskan, Allah SWT kembali mengingatkan hamba-Nya
untuk senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang telah dilimpahkan-Nya.
Bila melakukannya, maka nikmat itu akan ditambah lagi oleh-Nya. Sebaliknya,
Allah SWT juga mengingatkan kepada mereka yang mengingkari nikmat-Nya,
dan tidak mau bersyukur bahwa Dia akan menimpakan azab-Nya yang sangat
pedih kepada mereka. Mensyukuri rahmat Allah SWT bisa dilakukan dengan
berbagai cara, seperti: mengucapkan perkataan ucapan yang setulus hati. Selain
itu, hal tersebut juga diiringi dengan perbuatan, yaitu menggunakan rahmat

tersebut untuk tujuan yang diridai-Nya.”’

Seorang muslim mutlak memiliki etos kerja yang tinggi, sebab kalau
tidak, berarti ia akan termasuk orang yang tidak bersyukur dan ini berarti hanya

akan mendatangkan kemurkaan Allah Swt. Dalam perspektif modern, orang

% Al-Qur’an Al-Karim. Surah lbrahim Ayat 7
%" Tafsir Departemen Agama Ri, , Bandung: Pt. Syamil Citra Media, 1428/2007 M



65

yang tidak pandai bersyukur berarti tidak memiliki etos dalam bekerja, dan

pada gilirannya hanya akan mendatangkan kemiskinan.

b. Produktivitas Karyawan

Menurut Blecher pruduktivitas kerja merupakan upaya dalam organisasi
yang berhubungan dengan input dan output yang diperlukan®. Artinya
produktivitas adalah upaya setiap anggota organisasi dalam menjalankan
setiap kegiatan mulai dari masukan (input) sampai dengan keluaran (output)
baik itu barang maupun jasa, merupakan sebuah bentuk produktivitas. Secara
khusus yang dimaksud dalam kegiatan produktivitas tersebut merupakan
kegiatan pekerjaan yang diperlukan oleh setiap organisasi, perusahaan

maupun usaha yang sudah ditetapkan dan disepakati bersama.
Islam memiliki pandangan yang positif bagi umat yang produktif.
Islam juga memandang bekerja merupakan ibadah yang suci dengan syarat
pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan yang baik dan dapat
menghasilkan rezeki yang halal. Islam juga mendorong setiap umatnya
untuk semangat dalam bekerja dan beramal serta dijauhkan dari sikap malas.
Produktivitas kinerja tersebut terkandung dalam Alqur‘an QS. Al-An‘am

ayat 132

Oslasg e Jilay &5 Ly Talee Loz ik 53 (K15

% M.Pd. Dr.Ir. Benjamin Bukit, Mm. Dr. Tasman Malusa, M.Pd. Dr. Abdul Rahmat,
Pengembangan Sumber Daya Manusia Teori, Dimensi Pengukuran, Dan Implementasi Dalam
Organisasi (Yogyakarta: Zahr Publishig, 2017).Hal.141.
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Terjemahannya:

Dan masing-masing orang memperoleh derajat atau tingkatan,
(sesuai) dengan apa yang mereka kerjakan.Dan Tuhanmu tidak
lengah terhadap apa yang mereka kerjakan®®.

c. Kedisiplinan Kerja Karyawan.

Disiplin kerja merupakan suatu sikap atau tingkah laku dan perbuatan yang
sesuai dengan aturan dari instansi baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
Disiplin kerja merupakan kebijaksanaan yang menuju ke arah rasa tanggung
jawab dan kewajiban bagi karyawan untuk menaati peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan tempat karyawan itu bekerja'®.

Apabila dilihat dalam pandangan islam dimana seseorang yang bisa
bekerja secara disiplin berarti sudah dapat melaksanakan amanah yang telah
diberikan oleh orang banyak dengan baik. Dimana seseorang yang bekerja
secara berorganisasi menghendaki akan perubahan dan mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Sesuai penjelasan isi Al-Qur’an surah ar-ra’d Ayat

11

3o% _ awg 8

el G0 B o e 8 Y 0

Terjemahnya:
sesungguhnya Allah tidak akan merubah apa yang terdapat
pada keadaan suatu kaum atau masyarakat, sehingga mereka

% Al-Qur’an Al-Karim. Surah Al-An’am13 Ayat 132
% Harlie, M. "Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Dan Pengembangan Karier Terhadap

Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Pemerintah Kabupaten Tabalong Di Tanjung Kalimantan Selatan”.
Jurnal Manajemen Dan Akuntansi.Vol. 11 No. 2, Oktober 2010; 117-124.
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mengubah apa yang terdapat dalam diri (sikap mental)

mereka®®.

Ulama tafsir Ath-Thabari mengatakan, bahwa ayat ini menjelaskan
bahwa semua orang sejatinya berada dalam keadaan penuh kebaikan dan
kenikmatan. Semua itu datangnya dari Allah. Namun kebaikan tersebut bisa
diubah oleh Allah menjadi keburukan, jika manusia bersikap zalim dan
bermusuhan kepada saudaranya sendiri*®

d. Loyalitas, Kreativitas Dan Partisipasi Karyawan.

Perilaku manusia cerminan yang paling sederhana motivasi dasar. Agar
perilaku manusia sesuai dengan tujuan organisasi. Maka harus ada perpaduan
antara motivasi akan pemenuhan kebutuhan mereka sendiri dan permintaan
perusahaan. Motivasi merupakan proses yang berpengaruh pada intensitas, arah,
dan lamanya berlangsung upaya individu ke arah pencapaian sasaran'®.
Butuhnya karyawan akan dorongan-dorongan motivasi membuat karyawan
menjadi lebih loyal loyalitas, kreativitas dan meningkatkan partisipasi terhadap
perusahaan.

Kreativitas sangat membantu organisasi dalam merespon setiap perubahan
yang mungkin saja terjadi di dunia bisnis yang penuh persaingan. Selain itu,
menciptakan, atau memunculkan ide-ide baru untuk memperbaiki kondisi,

merupakan komponen penting dari diri individu dan dengan demikian hal ini

0L Al-Qur’an Al-Karim. Surah Ar-Ra’d ayat 11
102 Tafsir ath thabari Qs Ar-Ar’d [13] ayat 11
1% Robbins, S.P. Perilaku Organisasi. (Jakarta: PT. Indeks Kelompok Gramedia. 2002) hal 40
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menjadi potensi bagi banyak pekerja. Terbentuknya kreativitas karyawan untuk
dapat menciptakan ide-ide, konsep, serta metode baru dapat terjadi melalui
motivasi dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar.

Partisipasi karyawan merupakan bentuk peran karyawan dalam menggunakan
tenaga dan pikiran serta waktunya dalam mewujudkan tujuan organisasi yang
didasari pada kesadaran penuh dalam mentaati dan mematuhi serta mengerjakan
semua tugas pekerjaannya dengan baik. Kreativitas karyawan didefinisikan
sebagai produksi ide, produk, atau prosedur yang baru atau orisinal, dan memiliki
potensi manfaat bagi sebuah organisasi.

Rasa tanggung jawab

Tanggung jawab merupakan kewajiban untuk melakukan sesuatu yang timbul bila
seorang bawahan menerima wewenang manajer untuk mendelegasikan tugas atau fungsi
tertentu™®. Semakin tinggi tanggung jawab seseorang pada pekerjaannya maka motivasi
karyawan dalam bekerja akan semakin tinggi pula.

Perjalanan hidup dan kehidupannya dalam pandangan islam, manusia sebagai
makhluk Allah pada dasarnya mengemban amanah atau tugas-tugas kewajiban
dan tanggungjawab yang dibebankan oleh Allah kepadanya agar dipenuhi, dijaga
dan dipelihara dengan sebaik-baiknya. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah Q.S
An-Nisa : 58

G)F ey 154885 o QAT 5 Ahaga 133 lal ) T 5558 of a& s it ¢

| e Gl O AT ()2 & a1

1% Handoko T. Tani, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPEF. 2003). Hal 176
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat'®.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa amanat (tanggung jawab) harus
diserahkan kepada yang berhak menerima atau yang mewakilkannya, oleh
sebabnya, jika tidak diserahkan kepada yang berhak menerima, maka sama
saja belum menunaikan amanat.

Tafsir Riyadh menafsirkan sesungguhnya Allah menyuruh kalian
menunaikan amanat kepada pemiliknya. Dan dia menyuruh kalian, apabila
kalian memutuskan perkara di antara manusia dalam semua urusan mereka,
maka putuskanlah perkara mereka dengan adil, jangan memihak atau zalim
dalam memutuskan. Sesungguhnya Allah mengingatkan dan memberi
bimbingan yang sebaik-baiknya ke arahnya (menjaga amanat) dalam setiap
kondisi kalian. Sesungguhnya Allah maha mendengar ucapan-ucapan kalian

dan maha melihat perbuatan-perbuatan kalian'®.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Karyawan
Biasanya karyawan yang termotivasi secara intrinsik ini dalam menyelesaikan

pekerjaannya lebih tekun dan bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan

105105 Al-Qur’an Al-Karim. Surah An-Nisa ayat 58
106 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin
Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) surah an-nisa ayat 58
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pekerjaannya, disamping itu akan berkeinginan untuk dapat mencapai hasil yang
sebenarnya bukan sekedar pujian atau imbalan yang diharapkan, dorongan yang
berasal dari dalam diri seseorang atau motivasi intrinsik secara umum dapat
bertahan lebih lama.

Karyawan butuh memiliki motivasi kerja yang besar dalam melakukan tugas
supaya bisa menggapai tujuan yang sudah disepakati. Motivasi kerja ialah
sesuatu aspek pendorong untuk karyawan untuk bekerja lebih baik serta dia

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam firman Allah SWT surah Al-Ahzab ayat

31 berbunyi:
o LT ye@e 1. Yona L g2 o Towed y2y. I of . ko @ Lo o 225 o
), W Liely onida WAl gk i daxiy A3y AU (Sie Cumy (a3
W S
Terjemahnya:

Dan barangsiapa di antara kamu (istri-istri Nabi) tetap taat kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya Kami
berikan pahala kepadanya dua kali lipat dan Kami sediakan rezeki

yang mulia baginya'®”’
Para mufassir menafsirkan surah Al-Ahzab yang berkenaan dengan
motivasi dalam bekerja. Setiap manusia yang patuh kepada Allah dan Rasul-Nya,
disamping melakukan amal-amal saleh, maka akan di lipat gandakan baginya

balasan dan pahala. Hal ini akan terus memotivasi manusia dibumi untuk tetap

7 Al-Qur’an Al-Karim. Surah Al-Ahzab ayat 31
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bekerja dan terus melakukan pekerjaan yang memiliki faedah untuk dirinya,
namun tak terlepas dari aturan islam*®.

Makna dari pandangan ini adalah bahwa para pekerja yang terdorong
secara intrinsik lebih mudah diajak meningkatkan kinerjanya. Secara operasional
hal itu berarti yang terdorong secara intrinsik akan menyenangi pekerjaan yang
memungkinkannya melakukan pekerjaannya dengan baik dan penuh tanggung

jawab.

3. Implikasi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Motivasi Karyawan Di BMT
Fauzan Azhima Parepare
Motivasi Bagi karyawan dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan kegairahan kerja,
meningkatkan produktivitas kerja, memperdalam kecintaan karyawan terhadap
perusahaan serta memperbesar partisipasi karyawan terhadap perusahaan. Sedangkan
bagi perusahaan, pemberian motivasi kerja merupakan suatu sarana guna meningkatkan

efisiensi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan.

198 Mukhti Halwi Dan Isra Adwiyah Siregar. Ayat-Ayat Al-Quran Tentang Motivasi Kerja
Dalam Islam. ALACRITY: Journal Of Education Vol 1, Issue 1. Universitas Islam Negeri Sumatra
Utara Februari 2021.hal 83



BAB V

PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Motivasi Karyawan Terhadap
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di BMT Fauzan Azhiima Parepare
maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Hasil tujuan motivasi karyawan terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi di BMT Fauzan Azhima Parepare yaitu meningkatkan kepuasan
kerja dan etos (moral) karyawan, meningkatkan produktifitas karyawan
dalam berkerja, meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan, meningkatkan
loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan, dan mempertinggi rasa
tanggungjawab karyawan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan dalam penggunaan
sistem informasi akuntansi di BMT Fauzan Azhima Parepare yaitu minat
karyawan dalam penggunaan sistem infomasi akuntansi, kemampuan atau
ilmu pengetahuan sesuai dengan pekerjaan yang diterima, dukungan dari
atasan, perkembangan sistem perkerjaan, penerimaan kompensasi dan
pemberian pelatihan mengenai penggunaan sistem infomasi akuntansi.

c. Implikasi sistem informasi akuntansi terhadap motivasi karyawan di BMT
Fauzan Azhima Parepare saling berkaitan dan memiliki hubungan satu sama

lain.
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C. SARAN

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada BMT Fauzan Azhiima parepare yang
merupakan koperasi berbasis syariah yang termasuk cukup bagus dalam
memperhatikan  sistem informasi akuntansi, penelitian selanjutnya
diharapkan untuk melakukan penelitian pada objek BMT lain yang masih
dalam skala menengah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan faktor-faktor lain yang
bisa meningkatkan kinerja individu, sehingga dapat memperluas
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kkinerja
individu dan untuk memperkuat atau mendukung hasil penelitian serupa
yang telah dilakukan sebelumnya. Contohnya, budaya organisasi dan
insentif.

3. Bagi perusahaan, sebaiknya senantiasa mengevaluasi dan membaharui
sistem informasi akuntansi agar sistem yang digunakan selalu mengikuti
perkembangan dan kebutuhan karyawan. Selain itu pihak perusahaan
sebaiknya memberikan dorongan atau motivasi lebih kepada karyawan agar
lebih dapat meningkatkan lagi produktivitasnya dalam melakukan tanggung

jawab dalam perusahaan.
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1. Apakah penggunaan sistem infomasi akuntansi ini mempermudah pekerjaan
anda?

2. Bagaimana penggunaan sistem informasi akuntansi mempengaruhi motivasi
anda dalam berkerja?

3. Apakah motivasi karyawan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan suatu pekerjaan?

4. Apakah karyawan dapat melaksanakan tugas dan kewajiban secara efektif dan

efesien?



Bagaimana karyawan dapat memelihara dan meningkatkan moral semangat serta

gairah kerja dalam melakukan pekerjaannya?

Apakah dengan adanya motivasi dalam diri karyawan dapat meningkatkan
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~

Adakah hubungan motivasi terhadap penggunaan informasi akuntansi?
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akuntansi?
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Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Ahmad Hale

Hari Tanggal : Rabu, 5 Oktober 2022

Lokasi : BMT Fauzan Azhiima Parepare

1. P : Apakah penggunaan sistem infomasi akuntansi ini mempermudah pekerjaan
karyawan ?

N : sangat mempermudah pekerjaan

2. P : Bagaimana penggunaan sistem informasi akuntansi mempengaruhi motivasi
anda dalam berkerja?

N : Kemauan menggunakan sistem yang dapat mempengaruhi karyawan untuk
menggunakan sistem informasi akuntansi.

3. P : Apakah motivasi karyawan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan suatu pekerjaan?

N : Disiplin sangat penting dan wajib ada pada diri seseorang, salah satu faktor
disiplin yang bisa dijadikan semangat dalam bekerja itu adanya motivasi
dalam dirinya

4. P : Apakah dengan adanya motivasi karyawan dapat melaksanakan tugas dan
kewajiban secara efektif dan efesien?

N : karyawan yang punya motivasi dalam dirinya pasti partisipasi kerjanya tinggi

dan punya kreativitas jadi karyawan bisa mencari cara supaya berusaha
memberikan kinerja terbaiknya kepada perusahaan dan bekerja dengan

programyang telah diterapkan
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5. P : Bagaimana karyawan dapat memelihara dan meningkatkan moral semangat
serta kepuasan dalam melakukan pekerjaannya?

N : Mengenai motivasi dapat meningkatkan kepuasan kerja menurut saya
tergantung dari individunya apakah dia puas dalam melakukan pekerjaannya
atau tidak. Kalau karyawan itu tidak puas dalam pekerjaanya ataupun
puas maka etosnya itu bisa terlihat baik itu terlihat senang ataupun tidak
dan itu bisa berpengaruh di kantor

6. P : Apakah dengan adanya motivasi dalam diri karyawan dapat meningkatkan
produktivitas dalam bekerja?

N : Motivasi bisa membuat karyawan bersemangat melakukan pekerjaannya,
menjadi karyawan yang aktif dan produktif untuk mencapai hasil kerja yang
maksimal

7. P : Adakah hubungan motivasi terhadap penggunaan informasi akuntansi?
N : Ada
8. P : Apakah motivasi mempengaruhi karyawan dalam penggunaan sistem
informasi  akuntansi?

N : lya sangat berpengaruh

9. P : Apakah Pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi akan
memberikan motivasi kepada karyawan?

N : lya, pemberian penghargaan baik berupa bonus gaji ataupun hadiah untuk

karyawan bisa menimbulkan motivasi dalam dirinya.
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. Apakah Atasan memberikan pelatihan-pelatihan mengenai penggunaan sia
kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki karyawan?
. Tentu, jika pusat mengadakan pelatihan maka karyawan ataupun pengurus
yayasan akan diarahkan untuk mengikutinya supaya kemampuan karyawan

meningkat

: Apakah ada dukungan dari atasan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan

menggunakan sistem informasi akuntansi?

. lya, sangat mendukung. Oleh karena itu pencatatan yang awalnya manual
disini diubah menjadi sistem informasi akuntansi pada komputer
menggunakan apk untuk mempermudah karyawan dan menghindari kesalahan
pencatatan.

: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan dalam
penggunaan sistem informasi akuntansi?

. Faktor motivasi yang paling utama itu minat karyawan atau kemauan.
Kemudian faktor yang bisa mempengaruhi yang lain itu kemampuan atau
ilmunya karyawan dalam bidang pekerjaannya sama hubungannya dengan

sesama karyawan
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Nama : Sitti Dahlia
Hari Tanggal : Rabu, 5 Oktober 2022
Lokasi : BMT Fauzan Azhiima Parepare

1. P : Apakah penggunaan sistem infomasi akuntansi ini mempermudah pekerjaan
karyawan ?
N : sangat mempermudah pekerjaan
2. P : Apakah motivasi karyawan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan suatu pekerjaan?
N : lya
3. P : Apakah karyawan dapat melaksanakan tugas dan kewajiban secara efektif dan
efesien?
N : lya, sejak menggunakan sistem informasi akuntansi semua pekerjaan
dilakukan dengan tepat waktu
4. P : Apakah dengan adanya motivasi dalam diri karyawan dapat meningkatkan
produktivitas dalam bekerja?
N : lya bisa
5. P : Adakah hubungan motivasi terhadap penggunaan informasi akuntansi?
N : Ada hubungannya
6. P : Apakah motivasi mempengaruhi karyawan dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi?
N : motivasi membuat karyawan semanga dalam melakukan pekerjannya
7. P : Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan dalam

penggunaan sistem informasi akuntansi?



87

. Faktor yang bisa mempengaruhi penggunaan sia ini yang paling penting itu

minat seseorang dalam mengunakan SIA, gaji atau benefit ataupun hadiah
atau bonus yang dikasih kantor kalau gaji sesuai dengan apa yang dilakukan
pasti karyawan bisa termotivasi dalam bekerja, memotivasi karyawan supaya

menggunakan sia ini

: Apakah Pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi akan

memberikan motivasi kepada karyawan?

: Benar sekali, jika hal tersebut dilakukan pasti karyawan bisa termotivasi

dalam bekerja, memotivasi karyawan supaya menggunakan sia ini

. Apakah Atasan memberikan pelatihan-pelatihan mengenai penggunaan sia

kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki karyawan?

: lya, atasan memberikan pelatihan kepada kami

Apakah ada dukungan dari atasan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan

menggunakan sistem informasi akuntansi?

: Dukungan dari atasan juga merupakan salah satu faktor supaya kita karyawan

menggunakan sistem informasi akuntansi ini. Kalau atasan kasih dukungan
pada karyawannya maka karyawan akan merasa bangga dengan apa yang

dilakukan sehingga termotivasi untuk menggunakan sia
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Nama : Aida Syahripati
Hari Tanggal : Rabu, 5 Oktober 2022
Lokasi : BMT Fauzan Azhiima Parepare

1. P : apakah penggunaan sistem infomasi akuntansi ini mempermudah pekerjaan
karyawan ?
N : iya penggunaan sistem mempermudah pekerjaan.
2. P : bagaimana penggunaan sistem informasi akuntansi mempengaruhi motivasi
anda dalam berkerja?
N : adanya keingintahuan kita untuk menggunakan sia
3. P : apakah motivasi karyawan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan suatu pekerjaan?
N : iya bisa
4. P :apakah karyawan dapat melaksanakan tugas dan kewajiban secara efektif dan
efesien?
N : semenjak diterapkannya sistem informasi akuntansi pekerjaan yang
dikerjakan menjadi lebih efektif dan efesien
5. P : bagaimana karyawan dapat memelihara dan meningkatkan moral semangat
serta gairah kerja dalam melakukan pekerjaannya?
N : dengan adanya motivasi dalam diri seseorang
6. P : apakah dengan adanya motivasi dalam diri karyawan dapat meningkatkan
produktivitas dalam bekerja?
N : iya, kalau karyawan tidak memiliki motivasi diri maka pekerjaan yang
dilakukan tidak beres

7. P :adakah hubungan motivasi terhadap penggunaan informasi akuntansi?



10.

11.

12.

N

N

P

P

N
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. tentu ada hubungannya, meskipun sistem informasi akuntansi memudahkan
karyawan dalam pekerjaannya tapi karyawan tersebut tidak punya motivasi
untuk menggunakannya akibatnya berdampak pada dirinya sendiri.

. apakah motivasi mempengaruhi karyawan dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi?

Siya

. apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan dalam
penggunaan sistem informasi akuntansi?

: minat yang paling penting

. apakah pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi akan
memberikan motivasi kepada karyawan?

: sangat membantu meningkatkan motivasi

: Apakah atasan memberikan pelatihan-pelatihan mengenai penggunaan sia
kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki karyawan?

lya, atasan memberikan pelatihan mengenai sia supaya kemampuan
karyawan dalam hal ini bisa meningkat.

: Apakah ada dukungan dari atasan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan

menggunakan sistem informasi akuntansi?

: Tentu, malahan atasan menyarankan untuk menggunakan sia
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN MODAL

KOTA PAREPARE

o VI e 1 T R Pl \ At
Yot wrmnan

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Shon ibenimn Nowwmor 28 Dol (00250 20V0E mmthe (08200 32700 hind s WITEE 1 munh e L L ]

REKOMENDAS!I PENELITIAN

Nomor | 696/1P/DPM-PTSP/9/2022

Dasar 1, Undang-Leadany Nomon 18 Falen 2002 Lertang Soom i | Perwdnian, Pergambangarn, dan Mene spen
Himu Pesgetahun dan Tevnclog,
2 Peratiaan Morden Dalam Negen Beptbh lonforesia Homor G4 Tabun 2011 terdang Pedaman Penerbaan
Rebornerdan Perwtnan,

T Peraturan Walikota Parepare No. 23 Tahun 2022 Tentang Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perlzinan Kepada Kepada Dinas Penanaman dan Pebiyanan Terpadu Satu

Mety,
fetelaly memperhatban hal lencliol, maka Kepals Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Mty

VIPADA MENGIZINKAN

NAMA SANIA QUROTA AYUNL. S

UNIVERSITAS/ LEMBAGA  INSTITUT AGAMA 1SLAM NEGERT (1AIN) PAREPARE

2 ANUNTANST SYARLAM

ALAMAY CBTN CAMAYA 3 DERLIAN LORONG 1 BLOK J 3 NO, 8 KAD. PINRANG
UNTUs ::l::wwmim-- Calaim Kota Parepiarn dergan betnrangan mbegm

BAOUL PENLLITIAN MOTIVASE KARYAWAN PADA PENGOUNAAN SISTEM INFORMAST
ANUNTANST OF BMT FAUZAN AZMIIMA PAREPARE

LURASE FINELTTIAN - DINAS "’um WERJA KOTA PAREPARE (NOPERASE BMT PALZAN
AZNIIMA

LAMA PENELITIAN 18 Seplambier 2022 0.4 16 Ohtober 3022
W Pehomendas Perw bian Devkibo salims pors btian bevlang ung
b Meborendad e dapat i stat apabsia 1Okt meldiban pelanggar an sesal hetentusn perunding « undangan

Dikebostkan &: Pa -

Pucta Targol 16 Septomber 2022
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

| Pambine (1V/e)
Ll 1 19741011 200604 2 019

Blaya 1 Rp. 0.00

TR 0n o ® hrn shast Ot grma s (Wbt @ dar Aan b €0 oboy o menambon bt Wbt st puny sob
- Lt T L0

ol L "
L - g A W Brtaiins TRRETVR Ebe Parwpars Lo e U89 abe)




SURAT PEMOHONAN

SURAT PERMOHONAN
21 Seplember 2022

Lampiran I
Hal Permohonan 1zin Peaclitian

Kepada YTH

Bapak/Ibu Pimpnan

BMT Fauzan Azhima Parcpare
Assalanmalahum Wr. IVh

Mzninn&mmmmAmls&NwﬂAm)
Patcpare

Nama Santa Qurota Ayum S
Tempat Tgl Lalir  Pinrang, 05 Maret 2000
Nim 18 62202 004

Fokultas Ekonomi Dan Bismis Islam
Program Studi  Aluntansi Syanah

Alamat Pintang

Bermaksud akan melakukan penelittan d BMT Fauzan Azhima Parepare dalam rangka
penyusunian skrips yang beryudul

MOTIVASI KARYAWAN PADA PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI DI BMT FAUZAN AZHIIMA PAREPARY:

Demikian surat permobonan int disampmban, sts diperkenankannya  diucaphan
tenmalasth

Wassatamnalatkum W WH.

Parepare, 21 september 2022
Y jukan,

&Ayuﬂ S
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SURAT SELESAI MENELITI

BMT FAUZAN AZINIMA
KOTA PAREPARE

Alnmat : JLDekimn, No7, Mallusetash , Kee.Ujung, Kotn Parepare,
Prov.Sulaowesk-Selatan, Kode Pos 91111
Telepon 1 421 23268, 26019

SURAT >
NO: 1/ BMT-FAZ X 22022

Yang bertanda tangan di bawah 1

Nama ALNMAD HALE
Jabatan Manajer
Meneranghan bahwa
Nama SANIA QUROTA AYUNL S
NIM 18 62202 004
Program Studi AKUNTANSI SYARIAL
Fakultas ERKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat BTN CAIIAYA 3 BERLIAN BLOK J3NO 8
PINRANG

Mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penclitian di kantor koperas
Syariah BMT Fauzan Azhuma Kota Parepore dalam mngka penyusunan Skripsi
denpan judul "MOTIVAST KARYAWAN TERHADAP PENGGUNAAN
SISTEM INFORMASI AKUNTANSE DI BMT FAUZAN AZHIIMA
PAREPARE"

Demibian surpt it dibuat seseumt dengan kendaan sehenarya dan agar

dapat digunakan schatk-batknya

Parepare, 27 Desember 2022
BMT Fauzan Azhuma Kota Parepare

Sy

AUMAD HALE
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang beranda tangan dibawah im

Namn ANMAD AMALE
Jabatsn MANADER
Alamat D) BAU MAGCERE wo, 23

Jems kelumim L ARIEL AR

Muneranghan bahwa benar telah membenkan heterangan wawancara hepada
Suudar Sama Queotn Ayum S yang sedong melahukan penehitian vong berkaitan
dengan “Notivast kaeyawan Pada Penggunnan Sivtem Informasi Akuntansi
Pada BAMT Favzan Azhiimn Parepnee”

Demibaan surar heterangan im dibuat dan diganakan sehagamina mestinya

Parcpare, § /0 Jee
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama CAlva SANRARAT
Jabatan © Serondanu
Alamat CUl Qewo A ANl Mo 290 A

Jeniskelamin . PENEM by W

Menerangkan bahwa benar felah memberikan keterangan wawancara kepada
Soudari Sania Qurota Ayuni. S yang sedang melakukan penclitian yang berkaitan
dengan “Motivasi Karyawan Pada Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Pada BMT Fauzan Azhiima Parepare”

‘

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare,
Respenden
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama - g PpAnuA4

Pada BMT Fauzan Azhiima Parepare™
Demikian surat keterangan ins dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya

Pareparc, OF offe@er 20722 .
Responden

=S

_frn Ofpiet
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Gambar 1: Wawancara Dengan Manager BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare
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Gambar 2 : Wawancara Dengan Sekretaris Manager
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Gambar 3 : Wawancara Dengan Bendahara

98



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN
BMT FAUZAN AZHIIMA PAREPARE

PENDIRI

PENGURUS
YAYASAN

PENGELOLA

DEWAN

SYARIAH

BIDANG

EKONOMI

BIDANG
JASA & KOMUNIKASI
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STRUKTUR ORGANISASI

KOPSYAH BMT FAUZAN AZHIIMA

KOTA PAREPARE

PENDIRI

YAYASAN

JASA

EKONOMI SOSIAL

PENGAWAS

KOPSYAH

KETUA

SEKRETARIS

KETATAUSAHAAN

/\

BENDAHARA

MANAJER

PENGGALANGAN DANA

AKUNTAN

PEMBIAYAAN \

KASIR
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VISI DAN MISI BMT

VISI BMT

Mewujudkan BMT Sebagai Lembaga Sosial Ekonomi Rakyat, Menjadi Tulang
Punggung Penggerak Utama Perekonomian Wilayah pada Khususnya dan

Perekonomian Nasional pada Umumnya.

MISI BMT

1. Memberdayakan Ekonomi Masyarakat dengan Sistem Syariah.

2. Membangun Citra BMT Sebagai Lembaga Sosial Ekonomi yang Tangguh dan
Terpercaya.

3. Membentuk Jaringan Usaha dengan Sistim Kerjasama Pola BMT.

4. Menjaga Hubungan yang Erat dan Saling Membantu Serta Saling

Menguntungkan antara Sesama BMT dan Kemitraan Usaha Lainnya.



APLIKASI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

Gambar 4: Tampilan Login

(& iR,
S Yew My Saeees S Ut Sae e U U e
MAITUS NAAL MATTASIL Mimoen 081364846000 BMT FAUZAN AZIIWMA
(5| BMT PALIZAN AZ-044 e
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AL TP il IR0 L. L Lo | TRA St JUE AL WAL - B R e T 1850

'y CUoURENITIRERRE S N\

Gambar 5: Tampilan Menu
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Gambar 6: Menu Akuntansi
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Gambar 7 : Menu Laporan Akuntansi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jalan Armal Bakti No. 8 , Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax, (0421) 24404
PO Bax 809 Parepare 91100, wobsite: www Aainoace.asid, small: maliasnnars ac il

BERITA ACARA
REVISI JUDUL SKRIPSI

Dekan Fakultas Ekonom| dan Bisnis Islam menyatakan bahwa Mahasiswa:

Nama SANIA QUROTA AYUNI S
NIM 18.62202.004
Prodi . Akuntans| Syariah

Menerangkan bahwa judul skripsi semula:

PENGARUH MOTIVASI TERHADAP PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANS!I PADA KARYAWAN BMT FAUZAN AZHIIMA PAREPARE
Telah diganti dengan judul baru:

MOTIVASI KARYAWAN TERHADAP PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI DI BMT FAUZAN AZHIIMA PAREPARE

dengan alasan / dasar: ’

............................................................................................................

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 21 Februari 2023
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

! -y

Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag.
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pendidikan penulis dimulai pendidikan pada

Taman Kanak-kanak (TK) Idhata Pinrang pada

tahun 2006 dan tamat pada tahun 2007. Kemudian
melanjutkan Sekolah Dasar di SDN 187 Pinrang tahun 2007 dan taman pada tahun
2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama
di SMP Negeri 1Pinrang pada tahun 2012 dan tamat tahun 2015. Selanjutnya tahun
2015 penulis melanjutkan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Kejuruan di SMK
Negeri 2 Pinrang dengan jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) dan lulus tahun
2018. Dan pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Prodi Akuntansi
Syariah. Untuk memperoleh gelas Sarjana Akuntansi (A.Akun), maka penulis
menyelesaikan pendidikan sebagaimana mestinya dan mengajukan tugas akhir berupa
skripsi yang berjudul “Motivasi Karyawan Terhadap Penggunaan Sistem Informasi
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